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ABSTRAK 
 
 
 Sikripsi ini berjudul “Analisis Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis 
Ulama Indonesia (DSN-MUI) Nomor 75/DSN-MUI/VII/2009 terhadap Bisnis 
MLM Sinergy (studi kasus di PT. Bandung Eco Sinergi Teknologi)”, untuk 
menjawab rumusan masalah bagaimana praktik bisnis MLM Sinergy dan 
bagaimana analisis Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 
(DSN-MUI) Nomor 75/DSN-MUI/VII/2009. 
 Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan (field research), dengan 
teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi. Kemudian 
data diolah dengan tahapan editing, organizing dan analyzing. Selanjutnya data 
tersebut dianalisis menggunakan teknik pola pikir deskriptif yakni 
mendiskripsikan atau menggambarkan data yang diperoleh dari lapangan terkait 
pratik bisnis Multi Level Marketing (MLM) Sinergy yang kemudian dianalisis 
menggunakan fatwa DSN-MUI Nomor 75/DSN-MUI/VII/2009 tentang 
Penjualan Langsung Berjenjang syariah (PLBS). 
 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: Sistem operasional MLM 
Sinergy menggunakan sistem break away. Sistem yang memungkinkan  downline 
untuk melebihi upline-nya, untuk bergabung langkah pertama melakukan 
pendaftaran sebesar 100 ribu dan melakukan pembelian produk melalui mitra 
resmi, melakukan aktivasi akun pada website sinergy Official, memanfaatkan 
fasilitas Sinergy, selanjutnya menggunakan produk dan berbagi manfaat produk 
sinergy, yang terakhir akan mendapatkan komisi, bonus dan riward dari 
perusahaan. Kedua, dari hasil analisis praktik bisnis MLM Sinergy adalah telah 
sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI) Nomor 75/DSN-MUI/VII/2009 tentang Penjualan Langsung Berjenjang 
Syariah (PLBS) dimana dalam fatwa DSN-MUI disebutkan dua belas syarat yang 
harus dipenuhi oleh perusahaan atau bisnis yang menggunakan sistem Multi 
Level Maketing (MLM) dan hasil dari analisis bahwa bisnis Sinergy telah 
memenuhi syarat-syarat tersebut. 
 Pada akhir penulisan sikripsi ini, penulis menyarankan kepada perusahaan 
atau bisnis MLM Sinergy ini agar terus menjaga sistem bisnisnya yang telah 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah sebagaimana tercantum dalam Fatwa DSN-
MUI Nomor 75/DSN-MUI/VII/2009. Serta bisnis ini telah melakukan pemasaran 
produk tingkat Nasional bahkan sampai Internasional sehingga diharapkan dapat 
segera mendaftar ke Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Seiring berkembangnya zaman, dunia bisnis di Indonesia menjadi 
berkembang begitu pesat. Hal tersebut dapat memberikan efek positif karena 
dapat meningkatkan perekonomian. Perkembangan bisnis ini dapat juga 
menghadirkan banyak pemain - pemain baru dalam dunia bisnis. Banyak 
masyarakat yang dulunya bukan sebagai pengusaha beralih menjadi pengusaha 
yang memulai bisnis baru untuk menyemarakkan dunia bisnis di Indonesia. 
Berbagai macam sistem yang mereka kembangkan, mulai dari berdagang di 
kawasan pertokoan, berdagang secara online, dan masih terdapat berbagai cara 
berdagang yang lainnya. Namun dari berbagai macam cara dan sistem bisnis yang 
ada tersebut, sistem berbisnis secara online menjadi sistem bisnis yang paling 
diminati di Indonesia saat ini. 
Dan di tengah masyarakat Indonesia muncul sistem perdagangan baru 
yaitu Multi Level Marketing (MLM). Sistem ini cukup banyak di praktekkan 
pada sebgian perusahaan, mulai dari skala lokal, nasional sampai internasional. 
Model MLM ini memiliki banyak sekali macamnya dan setiap perusahaan 
memiliki spesifikasi tersendiri. Sejak masuk ke Indonesia pada sekitar tahun 80-
an, jaringan bisnis penjualan langsung (direct selling) MLM terus marak dan 
bertambah subur laksana tumbuhnya jamur di musim hujan setelah badai krisis 
moneter dan ekonomi 1998. Pelaku bisnis yang terjun di dunia MLM 
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memanfaatkan situasi krisis untuk menawarakan solusi kerja part time tapi 
“dapat” mendatangkan penghasilan besar. Beberapa perusahaan yang cukup 
popular di masyarakat di antaranya CNI, Amway, Avon, Tupperware, Sun 
Chlorella, DXN, Propolis  Gold, Kamyabi-Net, Persada Network, Tianshi dan 
Gee Cosmos. 
Di era serba teknologi, selain bertambah berkembangnya sektor bisnis 
yang sudah dijelaskan, yang tidak kalah eksis bisnis syariah juga semakin 
berkembang di Indonesia. Misal lembaga keuangan syariah, butik syariah, 
asuransi syariah, rumah makan syariah dan hotel syariah. Dengan bisnis tersebut 
menjadi banyak diminati oleh masyarakat yang mayoritas umat muslim. Hal itu 
dikarenakan banyak masyarakat Indonesia yang mengetahui tentang hal akan 
penting dan bergunanya bisnis tersebut. Misalnya masih banyak rumah makan 
yang masih belum mempeunya sertifikasi halal MUI tetapi sudah banyak pembeli 
dari umat muslim.  
Menjadi pelaku bisnis khususnya dalam bisnis syariah, bukan hanya 
tentang halal saja namun juga mendapatkan dua keuntungan yaitu berupa 
keberkahan & keuntungan. Hal ini tercantum dalam Al-Qur’an surah al-Jumu’ah 
ayat 9 – 10 tentang anjuran untuk berdagang.  
ااي ّ  ّمّ كّ ِلّذّاّعِّيّ ب ّاالّ ّرّ ذّاوّاّللاِّّرِّكّ ّذِّلاِّإّّوّ عّااسّ فّاّةِّعّامّ ال ّ ّمِّوّ ي ّاّنّ مِّّوةِّلّالصّ ِلّّىّادِّوّ اّن ّ ذّااّإِّوّ ن ّ امّاءّاّنّااّالَِّذيّ هّاَيا
ّااِفّو ّرّ شِّتّاان ّ فّاّوةِّلّاالصَّّّتِّيّاضِّاّقّ ذّاِإّفّاّ(٩)ّنّاوّ مّ لّاعّ ت ّاّمّ تّ ن ّ كّ ّّنّ ِإّّمّ كّ لَّّّي ّ خّا ّلِّضّ فّاّنّ اّمِّوّ غّ ت ّااب ّ وّاّضِّرّ ّاْ 
(١٠)ّنّاوّ حّ لِّفّ ت ّ ّمّ كّ لَّعّااّلَّي ّرثِّكّاّّاّللاّاو ّرّ كّ اذّ وّاّللاِّ  
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“Hai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk melaksanakan 
shalat pada hari jum’at, maka segeralah kamu mengingat Allah dan 
tiggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui. Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu 
dimuka bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah banyak-banyak supaya 
kamu beruntung” (Q.S al-Jumu’ah ayat 09-10)1 
 
Di Indonesia sendiri saat ini makin marak dibahas, dijalankan dan 
berkembang adalah bisnis Multi Level Marketing (MLM) atau pemasaran 
berjenjang. MLM adalah sistem penjualan berkelompok melalui keanggotaan 
yang membentuk tim pemasaran secara bertingkat. Sistem MLM ini lebih 
mengutamakan kebersamaan dalam mencapai tingkat omset penjualan 
perusahaan. Seorang anggota yang dapat memimpin timnya dalam memasarkan 
produk perusahaan akan diberikan komisi atau bonus sesuai dengan sistem yang 
berlaku di masing-masing perusahaan MLM. Keanggotaan di dalam MLM 
merupakan salah satu inti dari sistem pemasaran MLM ini, yaitu mencari 
anggota yang disebut sebagai downline.2 Dalam bisnis MLM, cara memasarkan 
produk dilakukan melalui pemasaran berjenjang. Jika seorang anggota dapat 
merekrut orang baru, maka ia akan mendapatkan keuntungan dari anggota baru 
tersebut (downline). Semakin banyak ia merekrut, dan semakin sering para 
downline baru berbelanja produk, maka  keuntungan yang didapat oleh upline 
akan semakin banyak, baik berupa komisi, bonus, dsb. Upline (promotor) adalah 
anggota yang sudah menjadi anggota terlebih dahulu.3 
                                                          
1 Kementrian Agama RI, Qur’an Hafalan dan Terjemahan,  (Jakarta: almahira Cet 1,2015), 553 
2 Bawahan (downline) adalah anggota baru yang mendaftar atau direkrut oleh promotor (upline), 
sedangkan 
3 Ahmad Mardalis dan Nur Hasanah, (Multi Level Marketing Perspektif Ekonomi Islam), FALAH 
Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 1No. 1 (Februari, 2016), 30. 
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Sistem multi level marketing (pemasaran berjenjang) atau dikenal istilah 
network marketing yang sudah ramai ditengah masyarakat Indonesia. Perusahaan 
MLM adalah perusahaan yang menerapkan system pemasaran modern melalui 
jaringan distribusi yang berjenjang, yang dibangun secara permanen dengan 
memposisikan pelanggan perusahaan sekaligus sebagai tenaga pemasaran. 
Konsep yang dipakek biasanya adalah penyaluran barang (produk dan jasa 
tertentu) yang memberi kesempatan kepada para konsumen untuk turut terlibat 
sebagai penjual dan memperoleh manfaat dan keuntungan di dalam garis 
kemitraannya. 
Dalam MLM, anggota dapat pula disebut sebagai mitra kerja. Jika mitra 
niaga mengajak orang lain untuk menjadi anggota sehigga jaringan pelanggan 
atau pasar semakin besar dan luas itu artinya mitra usaha ada jasa menaikkan 
profit perusahaan. Dengan begitu pihak perusahaan memberikan keunungannya 
kepada mitra usaha dalam bentuk bonus harian sampai tahunan. 
Sehingga sebagian besar masyarakat memiliki minat yang tinggi karena 
lebih menjanjikan kekayaan melimpah dengan tanpa banyak modal, tidak susah 
dalam menjalankannya, jika sudah menjadi anggota /mitra akan mendapatkan 
harga lebih murah dibandingkan sebelum menjadi anggota serta beberapa 
fasilitas dari perusahaan termasuk komisi, bonus dan beberapa reward.  
Saat ini perusahaan MLM yang berjenjang syariah bisa secara sukarela 
melakukan uji coba untuk mendapatkan sertifikasi Dewan syariah Nasional-
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Majelis Ulama Imdonesia (DSN MUI) terdapat tujuh perusahaan.4 Menurut data 
AP2LI (Asosiasi Perusahaan Penjualan Langsung Indonesia) di tahun 2018 telah 
terdaftar 92 perusahaan menjadi anggota AP2LI.5 AP2LI merupakan perwakilan 
dari Word Direct Selling Association (WDSA). Untuk menjadi anggota AP2LI, 
pihak perusahaan harus memenuhi persyaratan dan menjalankan prosedur yang 
telah tercatum dalam peraturan AP2LI. Apabila ditemukan sistem dan segala 
pesyaratan yang diajukan oleh suatu perusahaan tidak sesuai dengan yang telah 
dipersyaratkan oleh AP2LI, maka AP2LI berhak menolak terhadap keanggotaan 
perusahaan yang bersangkutan. Begitu juga dengan DSN MUI juga terdapat 
persyaratan dan prosedur yang telah disediakan, dan jika ada salah satu atau 
beberapa yang tidak sesuai dalam DSN MUI tentang MLM maka DSN MUI pun 
berhak menolak atas kenggotaan kehalalan suatu produk maupun jasa dari 
perusahaan tersebut. 
Dalam menguji kehalalan suatu bisnis MLM Syariah, Dewan Syariah 
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI) telah mengeluarkan 12 poin dari 
fatwa mengenai pedoman penjualan langsung berjenjang syariah atau yang biasa 
disebut Multi Level Marketing (MLM) dengan nomor 75/DSN/MUI/VII/2009 
pada tanggal 25 Juli 2009 di Jakarta. 12 poin tersebut adalah : 
1. Adanya obyek transaksi riil yang diperjualbelikan berupa barang atau produk 
jasa; 
                                                          
4 DSN-MUI, Daftra Perusahaan Penjualan Langsung Berjenjang Syariah, dalam 
http://dsnmui.or.id/daftar-perusahaan-penjualan-penjualan-langsung-berjenjang-syariah/ diakses 
pada tanggal 05 November 2019.  
5 AP2LI‚ Anggota AP2LI‛, dalam http://ap2li.or.id/anggota/ diakses pada 05 November 2019. 
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2. Barang atau produk jasa yang diperdagangkan bukan sesuatu yang 
diharamkan dan atau yang dipergunakan untuk sesuatu yang haram; 
3. Transaksi dalam perdagangan tersebut tidak mengandung unsur gharar, 
maysir, riba, dharar, dzulm, maksiat; 
4. Tidak ada kenaikan harga/biaya yang berlebihan (excessive markup), 
sehingga merugikan konsumen karena tidak sepadan dengan 
kualitas/manfaat yang diperoleh; 
5. Komisi yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota baik besaran 
maupun bentuknya harus berdasarkan pada prestasi kerja nyata yang terkait 
langsung dengan volume atau nilai hasil penjualan barang atau produk jasa, 
dan harus menjadi pendapatan utama mitra usaha dalam PLBS; 
6. Bonus yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota (mitra usaha) harus 
jelas jumlahnya ketika dilakukan transaksi (akad) sesuai dengan target 
penjualan barang dan atau produk jasa yang ditetapkan oleh perusahaan; 
7. Tidak boleh ada komisi atau bonus secara pasif yang diperoleh secara reguler 
tanpa melakukan pembinaan dan atau penjualan barang dan atau jasa; 
8. Pemberian komisi atau bonus oleh perusahaan kepada anggota (mitra usaha) 
tidak menimbulkan ighra’; 
9. Tidak ada eksploitasi dan ketidakadilan dalam pembagian bonus antara 
anggota pertama dengan anggota berikutnya; 
10. Sistem perekrutan keanggotaan, bentuk penghargaan dan acara seremonial 
yang dilakukan tidak mengandung unsur yang bertentangan dengan aqidah, 
syariah dan akhlak mulia, seperti syirik, kultus, maksiat dan lain-lain; 
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11. Setiap mitra usaha yang melakukan perekrutan keanggotaan berkewajiban 
melakukan pembinaan dan pengawasan kepada anggota yang direkrutnya 
tersebut; 
12. Tidak melakukan kegiatan money game. 
Pada hari ini masyarakat sedang ramai memperbincangkan bisnis MLM 
Syariah yang berdiri tanggal 10 November 2014 dan sempat booming pada tahun 
2017 sampai saat ini, yakni PT. Bandung Eco Sinergi Teknologi (BEST) yang 
membangun sebuah bisnis yang dikenal dengan sebutan bisnis Sinergy adalah  
bisnis waralaba pemasaran Direct Selling (jaringan bisnis penjualan langsung), 
bergerak di bidang perdagangan dan jasa yang memasarkan berbagai produk 
kebutuhan masyarakat yang pemasarannya menggunakan Multi Level Marketing 
(MLM), dengan menggunakan sistem direct selling (penjualan langsung), yaitu 
melakukan penjualan barang atau jasa tertentu kepada para konsumen melalui 
jaringan bisnis yang telah dibentuk oleh para mitra dengan cara tatapmuka dan 
memasarkan secara langsung.6 Bisnis juga mengandalkan para distributor 
(penyedia stok produk) sebagai ujung tombak dalam mencapai kesuksesan dan 
sebagai pondasi dalam membangun jaringan bisnis, dimana seorang distributor 
juga memasarkan langsung suatu prodak tertentu baik berupa barang atau jasa 
kepada calon konsumen atau calon mitra tanpa melalui perantara toko, swalayan, 
apotek.7 
                                                          
6 Kuswara, Mengenal MLM Syariah, (Jakarta: Qultum Media, 2005), 16. 
7 Andreas Harefa, 10 Kiat Sukses Distributor MLM, Belajar dari AMWAY, CNI dan Herbalife, 
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1999), 12. 
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Multi level marketing merupakan konsep yang mana mitra usaha juga bisa 
menjadi sebagai penjual prodak baik berupa barang atau jasa, dalam perekrutan 
member/mitra usaha juga dapat poin/keuntungan di dalam garis kemitraan hal ini 
tercantum dalam marketing plan Sinergy. Bisnis MLM Sinergy memiliki VISI 
yaitu Menjadi perusahaan bebas riba yang membantu umat terbebas dari hutang 
dan riba yaitu membebaskan masyarakat dari jerat hutang dan riba, dengan 
sistem pemasaran dimiliki dan insyaallah jika konsisten menjalankan dan 
mengikuti panduan, berkesampatan meraih penghasilan jutaan rupiah perbulan 
dan reward motor, mobilio dan pajero dalam waktu hitungan bulan tanpa 
menyicil dan tanpa riba  dengan motto “Sinergy Go Berkah No Riba“.8 
Namun pada tataran praktisnya di masyarakat secara umum dan umat 
Muslim secara khusus kiranya masih menganggap MLM sebagai sesuatu yang 
berkonotasi ke arah yang negatif, hal ini di sebabkan oleh adanya banyak bentuk-
bentuk penipuan bisnis yang mengatas namakan sebagai bisnis MLM, kendatipun 
di antaranya sudah mempunyai legalitas kehalalan dari lembaga Majelis Ulama 
Indonesia Jawa Barat  (MUI JABAR) dan nantinya juga akan mengajukan ke 
tingkat Majelis Ulama Indonesia pusat, sebagian kalangan masyarakat banyak 
yang belum memahami dan mengenal lebih jauh bagaimana penerapan dan 
operasional lembaga bisnis MLM Syariah. Masyarakat hanya mengetahui bahwa 
MLM Syariah sama saja dengan MLM konvensional pada umumnya adalah 
bisnis yang tidak riil, bisnis cuci otak, bisnis yang mengiming-imingi bonus, 
permainan uang (money game), bisnis yang hanya menguntungkan bagi mereka 
                                                          
8 PT. Bandung Eco Sinergi Teknologi, “profil, visi-misi” www.sinergy-word.com diakses pada 
tanggal 05 November 2019 
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yang telah dahulu menggeluti bisnis tersebut serta bisnis yang masih 
dipertanyakan kehalalan dan legalitasnya apakah benar telah menjalankan 
operasional bisnisnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan syariah dan memenuhi 
12 kreteria yang tercantum  dalam fatwa Dewan Syariah Nasional – Majelis 
Ulama Indonesia (DSN-MUI). 
Berikut adalah beberapa pandangan masyarakat mengenai keberadaan 
bisnis multi level marketing: 
1. MLM menyebabkan orang kaya semakin kaya, sehingga sangat bertentangan 
dengan kaidah agama. 
2. MLM bisnis yang tidk jelas kehalalannya dan tipu-tipu. 
3. MLM hanya menguntungkan siapa yang daftar duluan (upline).9 
Oleh karena itu, penulis tertarik ingin mengkaji dan meneliti bisnis 
Sinergy dari aspek fatwa DSN-MUI dengan tema Analisis Fatwa Dewan Syariah 
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) No.75/VII/2009 tentang 
Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS) Terhadap bisnis MLM Sinergy 
(studi kasus PT. Bandung Eco Sinergi Teknologi). 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah  
Berdasarkan penjelasan di latar belakang, terdapat beberapa masalah 
untuk di kaji adalah sebagai beriku: 
1. Penjelasan hukum Islam bisnis multi level marketing.  
2. Maraknya multi level marketing dengan lebel syariah di Indonesia. 
                                                          
9 Noviyanto, (Bisnis MLM Investasi yang perlu diperhitungkan), 
https://koinworks.com/blog/bisnis-mlm-investasi-yang-perlu-diperhitungkan/, diakses pada 18 
Agustus 2020.  
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3. Banyak masyarakat mengatakan multi level marketing syariah sama dengan 
multi level marketing konvensional. 
4. Praktek bisnis MLM Sinergy (PT. Bandung Eco Sinergi Teknologi). 
5. Fatwa DSN-MUI Nomor 75/DSN-MUI/VII/2009 tetang Penjualan Langsung 
Berjenjang syariah (PLBS) terhadap bisnis MLM Sinergiy. 
Adapun batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:  
1. Praktek bisnis MLM Sinergy di (PT. Bandung Eco Sinergi Teknologi) 
2. Analisis Fatwa DSN-MUI No.75 DSN/MUI/VII/2009 tentang pedoman 
Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS)  terhadap binis MLM Sinergy 
di (PT. Bandung Eco Sinergi Teknologi). 
C. Rumusan Masalah  
Masalah-masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, sejalan dengan 
identifikasi dan pembatasan masalah diatas, dapat dirumuskan dalam bentuk 
pertanyaan sebagai berikut:  
1. Bagaimana praktik bisnis multi level marketing bisnis Sinergy di PT. 
Bandung Eco Sinergi Teknologi? 
2. Bagaimana analisis fatwa DSN-MUI Nomor 75/DSN-MUI/VII/2009 
tentang pedoman Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS) terhadap 
bisnis MLM Sinergy studi kasus di PT. Bandung Eco Sinergi Teknologi? 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah diskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian 
yang sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang diteliti sehingga terlihat 
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jelas bahwa kajian yang sedang dilakukan ini merupakan tidak pengulangan 
atau duplikasi dari kajian atau penelitian lain.10  
Berdasarkan peninjauan kajian kepustakaan yang penulis lakukan, 
berikut ada beberapa penelitian yang terkait dengan permasalahan yang ada di 
penilitian ini, terdapat beberapa penelitia yang telah dilakukan sebelumnya 
antara lain:  
1. Sikripsi berjudul : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Bisnis Multi Level 
Marketing (MLM) pada PT. K Link Indonesia cabang Makassar. Pada 
pembahasan sikripsi ini menjelaskan bisnis MLM dri apsek hukum Islam 
adalah boleh, karena  hukum asal dari jual-beli adalah boleh samapai ada 
dalil yang melarangnya. Dan pelaksanaan bisnis MLM pada PT. K Link 
Indonesia cabang makassar telah sesuai dengan ketentuan dala fatwa DSN-
MUI/75/VII/2009tentang Penjualan Langsung Berjenjang Syariah 
(PLBS).11 
2. Junal berjudul: Bisnis multi level marketing dalam prespektif hukum Islam. 
MLM merupakan strategi penjualan yang sangat terkenal karean terdapat 
dukungan akses sistem jaringan yang modern. Tetapi dalam 
perkembagannya banyak bisnis penipuan yang bermunculan berkedok 
MLM yang akhirnya citra bisnis MLM ini menjadi buruk di lingkungan 
                                                          
10 Tim Penulis Fakultas Syariah dan Hukum, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, (Surabaya: UIN 
Sunan Ampel Surabaya, 2016), 20.  
11 Putri Reztu Angreni J, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Bisnis Multi Level Marketing (MLM) 
pada PT.K-Link Indonesia Cabang  Makassar”, (Sikripsi-Universitas Hasanuddin, Makassar, 
2016), 147.  
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masyarakat. Pada pembahasan ini lebih membahas tentang status kejelasan 
bisnis MLM dalam kacamata hukum Islam.12 
E. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan penelitian diatas, penelitian ini dilakukan sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui praktik bisnis MLM Sinergy; 
2. Untuk mengetahui analisis fatwa DSN-MUI No.75/DSN-MUI/VII/2009 
tentan Pendoman Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS). 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan nilai 
tambah bagi penulis sendiri dan pembaca, baik secara akademis, teoritis, maupun 
praktis, yaitu:  
1. Secara akademisi, yaitu diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dan bahan 
pertimbangan untuk melakukan penelitian selanjutnya yang lebih sempurna. 
2. Manfaat teoritis, yaitu diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah 
khazanah pengetahuan hukum Islam dan wawasan keilmuan yang berkaitan 
dengan hukum ekonomi syariah bagi masyarakat luas terhadap sistem 
pemasaran multi level marketing. 
3. Manfaat praktis, yaitu diharapkan dapat bermanfaat bagi para pelaku 
perusahaan yang menerapkan sistem multi level marketing khususnya MLM 
Syariah, sehingga mampu mengoperasikan atau mengaplikasikan sistem 
bisnisnya sesuai dengan fatwa DSN-MUI Nomor 75/DSN-MUI/VII/2009 
tentang Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS). 
                                                          
12 Anita Rahmawati, “Bisnis Multi Level Marketing Dalam Prespektif Islam”, (Jurnal-STAIN 
Kudus, Kudu, 2014), 68.  
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G. Definisi Operasional 
Dalam memudahkan kepahaman dalam penelitian ini, peneliti 
mendefinisikan secara umum judul penelitian: 
1. Fatwa DSN-MUI No. 75/VII/2009  : ketetapan yang dihasilkan oleh ulama 
Indonesia tentang Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS) atau 
yang biasa kita kenal dengan sebutan Multi Level Marketing (MLM) yang 
memiliki 12 (duabelas) kreteria bagi perusahaan MLM Syariah.13 
2. Bisnis MLM Sinergy : yaitu suatu perusahaan MLM yang berdiri tanggal 
10 November 2014 penjualan bidang perdagangan yang memasarkan 
berbagai produk kebutuhan masyarakat dengan sistem Multi level 
marketing yakni mitra usaha juga bisa menjadi sebagai penjual prodak baik 
berupa barang atau jasa, dalam perekrutan member/mitra usaha juga dapat 
poin/keuntungan di dalam garis kemitraan hal ini tercantum dalam 
marketing plan Sinergy PT. Bandung Eco Sinergi Teknologi dengan motto 
“Sinergy Go Berkah No Riba“.14 
Dari beberapa pembahasan diatas, maka yang menjadi bahan pengkajian 
dalam penilitian ini yakni praktik bisnis MLM Sinergy dan penerapannya dalam 
fatwa DSN-MUI No.75/VII/2009 tentang Penjualan Langsung Berjenjang 
syariah (PLBS). 
 
 
                                                          
13 Mujahidnimeis.Pedman-PLBS, http://www.scribd.com, diakses pada tanggal 12 November 
2019.  
14 PT. Bandung Eco Sinergi Teknologi, “profil, visi-misi” www.sinergy-word.com diakses pada 
tanggal 05 November 2019.  
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H. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan jenis penelitian lapangan dan untuk 
mendapatkan data dari suatu penelitian. dari penelitian ini memiliki tiga tujuan 
yakni, a). Penemuan, b). Pembuktian, dan c). Pengembangan. 
a). Penemuan merupakan data yang diperoleh dari penelitian yaitu data 
yang benar-benar baru yang sebelumnya belum pernah diketahui. b). 
Pembuktian adalah data yang diperoleh untuk membuktikan adanya keraguan 
terhadap suatu informasi tertentu. c). Pengembangan adalah memperluas 
informasi yang telah ada.15 
1. Data yang dikumpulkan  
Data adalah catatan kumpulan fakta informasi yang diperoleh dari 
pengamatan. 
1) Data primer merupakan data yang diperoleh seorang peneliti dari sumber 
asli langsung yang memiliki informasil atau data riil.16 Seperti halnya 
marketing plan dan kode etik perusahaan PT. Bandung Eco sinergi 
Teknologi. 
2) Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber kedua yang 
memilki sumber informasi.17 Data ini sudah berbentuk dokumen berupa 
bukti, catatan, atau laporan historis yang sudah tersusun dalam bentuk 
arsip yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Yakni: 
a. Fatwa DSN-MUI No.75/DSN-MUI/VII/2009; 
                                                          
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), 3.  
16  Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Yogyakarta: Erlangga, 2009), 86.  
17  Muhammad Fauzi, Metode Penelitian Kuatitatif Sebuah Pengantar, (Semarang, Walisongo 
Prees, 2009), 86.  
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b. Buku, kitab, skripsi terdahulu yang berkaitan dengan bisnis MLM 
syariah.  
2. Sumber data 
Merupakan tempat penelitian dimana data didapatkan.18 Disini 
terbagi menjadi 2 (dua).  
1) Sumber primer 
Sumber primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 
subjek penelitian dengan mengambil data langsung pada subjek 
sebagai sumber infomasi.19 Peneliti mengambil keterangan dan data 
bisa melalui:  
a. Owner multi level marketing PT. Bandung Eco sinergi Teknologi. 
b. Manajemen multi level marketing PT. Bandung Eco sinergi 
Teknologi. 
c. Leader multi level marketing PT Bandung Eco Sinergi Teknologi.  
d. Member multi level marketing PT Bandung Eco Sinergi 
Teknologi. 
e. Distributor Multi Level Marketing (MLM) PT Bandung Eco 
Sinergi Teknologi. 
 
 
 
                                                          
18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2006), 114.  
19 Lexy J.Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.Sigma, 1996), 28.  
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2) Sumber sekunder 
Sumber sekunder adalah data yang didapatkan dari sumber 
secara tidak langsung kepada pengumpul data.20 Data sekunder ini 
sebagai pelengkap dari data primer yang mendukung penelitian ini 
yang terdiri dari seluruh data yang berkaitan dengan teori-teori yang 
berhubungan dengan penelitian. dalam hal ini penulis menggunakan 
berbagai buku yakni:  
a. Dokumen Fatwa DSN-MUI No.75/DSN-MUI/VII/2009 tentang 
PLBS; 
b. Himpunan Fatwa Keuangan syariah Dewan Syariah Nasional 
MUI; 
c. Kuswara, Mengenal MLM Syariah dari Halal Haram Kiat 
Berwirausaha sampai Pengelolaannya; 
d. Muhammad Yazid & Aji Prasetyo, Ekonomi Syariah; 
e. Veithzal Rivai, Islamic Marketing; 
f. Moch. Fachrur Rozi, Kontroversi Bisnis MLM. 
3. Teknik pengumpulan data 
Merupakan langkah strategis dalam penelitian, karena tujuan dari 
sebuah penelitian adalah untuk mendapatkan data.21 Proses pengumpulan 
data dalam penelitian ini pastinya berkaitan dengan manusia dan buku, 
maka dalam pengumpulan data menggunakan cara sebagai berikut:  
a) Observasi 
                                                          
20 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., 28.  
21 Ibid., 224.  
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati serta mencatat secara sistematik gejala yang dimiliki.22 
Peniliti datang langsung ke kantor perusahaan PT.Bandung Eco 
Sinergi Teknologi di Jln. Grand Surapati Core Blok B9-11 jl. Phh. 
Mustofa No. 39, Bandung. Bertemu dengan owner perusahaan Bapak 
Febrian Agung dan Managemen Perusahaan Bapak Nurkholis.  
b) Wawancara 
Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan melakukan dialog kepada narasumber yang dianggap 
memiliki kompetensi dalam sebuah masalah terhadap masalah yang 
diteliti. Dengan demikian akan mendapatkan data yang relevan dan 
lebih akurat terhadap suatu objek penelitian. dalam hal ini, peniliti 
melakukan wawancara kepada Leader dan Distributor PT.Bandung Eco 
Sinergi Teknologi yang terkait dengan sistem Multi Level Marketing 
(MLM) pada bisnis Sinergy.  
c) Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan cara melihat atau mencatat 
suatu laporan yang tersedia. Dengan kata lain, proses penyimpanannya 
akan dilakukan melalui data terulis yang memuat garis besar data yang 
nantinya akan dicari dan berkaitan dengan judul penelitian.23 terdapat 
dokumentasi bisnis MLM Sinergy. 
 
                                                          
22 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 70.  
23 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta, Teras, 2011), 94.  
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4. Teknik pengelolaan data 
Dalam hal ini ada beberapa tahapan dalam pengolahan data yaitu: 
a) Editing 
Editing, adalah memeriksa dan meninjau kembali semua data-
data yang didapatkan dengan memilih dan meyeleksi data tersebut dari 
berbagai data yang kesesuaian dan keselarasan satu dengan yang 
lainnya, keaslian, kejelasan serta relevansinya dengan permasalahan.24 
Teknik ini digunakan untuk memeriksa serta mengedit hasil 
wawancara dari pihak managemen dan pihak distributor.  
b) Organizing 
Langkah menyusun secara sistematis data yang diperoleh dalam 
rangka paparan yang telah direncanakan sebelumnya untuk 
mendapatkan data-data dan gambaran yang jelas. Yakni dengan 
mengumpulkan data dari hasil wawancara dan website resmi bisnis 
Sinergy serta fatwa DSN-MUI Nomor 75/DSN-MUI tentang Penjualan 
Langsung Berjenjang Syariah (PLBS) dan buku MLM Syariah. 
c) Analyzing 
Yaitu memberikan hasil terhadap analisis hasil dari editing dan 
organizing data yang didapat dari sumber-sumber penelitian dengan 
menggunakan teori dan dalil-dali sehingga diperoleh kesimpulan atau 
jawaban dari rumusan masalah. Pada penilitian ini menganalisis hasil 
                                                          
24 Chalid Narbuko & abu Achmad, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 153.  
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wawancara di lapangan dengan teori-teori yang ada kemudian 
dilakukan analisis terhadap keduanaya.  
5. Teknik analisis data 
Setelah berbagai data terkumpul, maka untuk menganalisis 
digunakan teknis diskriptif analis dengan pola pikir induktif. Penulis 
menggunakan teknik ini karena metode yang digunakan adalah metode 
pendekatan kealitatif, dimana diperlukan data-data untuk 
menggambarkan suatu fenomena yang apa adanya. Sehingga benar 
salahnya, sudah sesuai dengan peristiewa yang sebenarnya. Dari 
pemaparan diatas peneliti mencoba mengungkapkan bagaimana praktis 
bisnis MLM Sinergy yang akan dipaparkan secara sederhana namun 
mendalam dan langsung pada aspek yang diteliti. Sehingga dapat 
memberikan kesimpulan yng lebih khusus. 
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dalam memperoleh gambaran terhadap penelitian 
ini, maka penulis membuat sistematika yang bertujuan untuk mempermudah 
pembahasan. Sistematika pada penilitian ini terdiri dari lima bab yang masing-
masing bab memiliki pembahasan sebagai beriku: 
Bab pertama berisi pendahuluan yaitu terdiri dari latar belakang masalah, 
batasan masalah rumusan masalah, kajian pustaka, yujuan penelitian, kegunaan 
hasil penelitian, definisi oprasional, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua membahas tentang DSN-MUI (profil, sejarah atau latar 
belakang, isi fatwa No.75/DSN-MUI/VII/2009), dan tentang multi level 
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marketing syariah (pengertian, sejarah, landasan, dan yang berkaitan dengan 
MLM syariah). 
Bab ketiga membahas tentang bisnis MLM Sinergy (profil, sejarah, visi-
misi, dan produk), dan mengenai praktik bisnis MLM Sinergy (sistem penjualan 
atau pemasaran, komisi, bonus, reward, marketing plan). 
Bab keempat mengkaji dan menganalisa bisnis Sinergy dengan fatwa 
DSN-MUI nomor 75/DSN-MUI/VII/2009 tentang Penjualan Langsung 
Berjenjang Syariah. 
Bab kelima merupakan akhir dari skripsi atau penutup yang berisikan 
tentang kesimpulan dari analisis permasalahan serta saran yang memperbaiki dan 
membangun mengenai praktik bisnis Multi Level Marketing (MLM) terhadap 
bisnis Sinergy.  
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BAB II 
JUAL BELI MURA<BAH{AH 
 
A. Jual Beli Mura>bah{ah 
1. Pengertian Mura<bah{ah 
Kata mura>bah}ah  diambil dari bahasa arab yaitu dari kata al-ribh}u 
yang berarti kelebihan dan tambahan (keuntungan), ini adalah bentuk 
wazan pola pembentukan kata mufa’alat yang mengandung arti saling. 
Oleh karena itu dalam arti bahasa bisa dijelaskan saling memberi 
keuntungan.1 Mura>bah}ah juga berarti al-ibrah karena salah satu dari dua 
orang yang bertansaksi memberikan keuntungan kepada yang lain.2 
Pengertian akad muraba>h}ah menurut istilah adalah jual beli 
dengan harga pokok yang ditambah keuntungan yang diketahui, atau bisa 
juga dijelaskan penjual menyebutkan harga pembelian barang kepada 
pembeli, kemudian memberikan keuntungan dari harga pembelian kepada 
pembeli.3 
Para fuqaha mendefinisikan  mura>bah}ah   sebagai berikut: 
1) Menurut Ibnu Rusyd, akad mura>bah}ah adalah: 
ّاال م رااَبااةّا ّواياش َتاِط ّّاانَّ ّالسِ لعاةا َتااىِّبِه ّالَِّذيِّاش  َتاِيّاالث مانا ّلِل م ش  ّاال بااِئع  ّياذ ك را ّاان  ِهيا
ار. ّعالاي ِهّرَب 
                                                          
1 Atang Abd Hakim, Fikih Perbankan Syariah: Transformasi Fikih Muamalah Ke Dalam 
Peraturan Perudang-Undangan  (Bandung: Refika Aditama, 2011),  225. 
2 Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam (Surabaya: UINSA Perss, 2014), 175. 
3 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2001), 
102. 
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Artinya: Jual beli yang mana pihak penjual memberikan informasi 
kepada pembeli tentang harga pokok pembelian barang dan tingkat 
keuntungan yang diinginkan.4 
 
2) Menurut Wahbah Az-Zuhaili mura>bah}ah  adalah:  
داِةّرِب ِح. اوَِّلّماعاّزَيا ِنّاْل  ّال بايع ِّبِثِلّالثَّما ّبايع ّاال م رااَبااِةّه وا
Artinya: menjual barang sesuai dengan harga pmebelian dengan 
menambahkan keuntungan.5 
 
c. Menurut fatwa Dewan Syariah Nasional MUI (DSN-MUI) No. 4 
Tahun 2000 menyebutkan bahwa yang dinamakan dengan mura>bah}ah   
adalah menjual suatu barang dengan menegaskan suatu harga yang 
belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang 
lebih sebagai laba. 6 
d. Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) pasal 20 ayat 6 
menyebutkan bahwa yang di maksud dengan mura>bah}ah  adalah 
pembiayaan saling menguntungkan yang dilakukan oleh shahibul mal  
dengan pihak yang membutuhkan melalui transaksi jual beli dengan 
penjelasan, bahwa harga pengadaan barang dan harga jual terdapat 
nilai lebih yang meurupakan keuntungan atau laba bagi shahibul mal  
dan pengembaliannya dilakukan secara tunai atau langsung.7  
Dari beberapa penjelasan diatas bisa ditegaskan bahwa akad 
mura>bah}ah  yaitu akad jual beli barang pada harga asal dengan harga 
                                                          
4 Abu Walid Muhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn Rusyd Al-Qurthubi, 
Bidayatul Mujtahid Wa Nihayat Al- Muqtasid  (Dar Fikr. Beirut, 2008, juz II), 175. 
5 Wahbah Az-Zuahaili, Al-Fiqhu Al Islami Wa Adilllatuh  (Dar Fikr. Beirut, 2009, juz V), 420. 
6 Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI, No. 4 Tahun 2000 
7 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Pasal 20 ayat 6 
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tambahan keuntungan yang disepakati oleh kedua belah pihak. Adapun 
tingkat keuntungan yang dimaksud dalam akad ini adalah dalam bentuk 
presentase tertentu dari biaya perolehan. Pembayaran bisa dilakukan 
secara tunai atau bisa dilakukan dikemudian hari yang disepakati oleh 
kedua belah pihak.8 
2. Dasar Hukum Mura>bah}ah 
Jual beli mura>bah}ah termasuk transaksi yang dibolehkan oleh 
syariat.  Mayoritas ulama, dari kalangan para sahabat, tabi’in, dan para 
imam madzhab, juga membolehkan jual beli mura>bah}ah ini. Dalil dalil 
yang membolehkannya akad mura>bah}ah adalah sebagai berikut: 
1) Ayat Al-Qur’an yang secara umum membolehkan jual beli adalah 
seperti firman Allah dalam dan surat al-Baqarah ayat 275 dan surat 
an-Nisa ayat 29: 
ٱۡلب اۡيعاّواحارَّماّٱلر ِبّا  واأاحالَّّٱَّللَّّ 
Artinya: “dan padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba.”(Q.S. al-Baqarah ayat 275)9 
 
ناكّ  ّأام واالاك مّب اي   َّتا ك ل وا ّآمان واّْلا أاي ُّهااّالَِّذينا َّيا
ْۚ
ِِّتااراةرّعانّت ارااٍضّمِ نك م  ّأانّتاك ونا مِّبل بااِطِلِّإْلَّ
اّّ ِّإنَّّاَّللَّاّكااناِّبك م ّراِحيمر
ْۚ
ت  ل واّأانف ساك م  ّت اق   واْلا
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), 
kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di 
                                                          
8 Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 82. 
9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid kode Angka (tangerang: Kalim). 84. 
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antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu.”(Q.S. an-Nisa ayat 29)10 
 
Dari kedua ayat ini menggambarkan bahwa jual beli adalah 
suatu yang di bolehkan oleh syariat, adapun keterkaitannya dengan 
akad mura>bah}ah  ini didasarkan pada transaksi yang ada dalam akad 
mura>bah}ah  yang telah dijelaskan dalam pendapat beberapa fuqaha 
diatas yaitu, jual beli barang dengan menyebutkan keuntungan atau 
tambahan yang diperoleh si penjual, sehingga dalam kaitannya ayat 
diatas sangat menyinggung sekali seperti halnya jual beli yang 
didasarkan pada saling suka sama suka dan jual beli ini didasarkan 
dengan kesepakatan kedua belah pihak.11 
Adapun muraba>h}ah adalah  jual-beli yang mana penjual 
memberi tahu kepada pembeli tentang harag awal (modal) barang dan 
pembeli membelinya sesuai harga pokok tersebut, kemudian 
memberikan margin atau keuntungan pada penjual sesuai dengan 
kesepakatan. Artinya penjual memberi tahu berapa besaran 
keuntungan yang didapat dari harga pokok tersebut.12 
2) Hadis, adapun hadis yang dirawayatkan oleh Ibnu Majah ini menjadi 
dasar hukum dalam jual beli mura>bah}ah: 
                                                          
10 Ibid., 48 
11 Wahbah Az-Zuahaili, Fiqih  Islami Wa Adilllatuhu, Terjemah. Abdul Hayyie, jilid 5  (Jakarta:  
Gema Insani, 2011), 358. 
12 Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam..., 176. 
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ّمار واا ث اناا ّحادَّ ِقيُّ ماش  ّالدِ  ّال والِيِد ّب ن  ّال عابَّاس  ث اناا ّب ن ّحادَّ ّال عازِيِز ّعاب د  ث اناا ّحادَّ ُّم امٍَّد ّب ن  ن 
ّ ّقاالا ّي اق ول  رِيَّ ِعيٍدّاْل  د  ّسا ّأابا ع ت  َّسِا ّأابِيِهّقاالا ِديِنِ ّعان  ّدااو داّب ِنّصااِلٍحّال ما ُم امٍَّدّعان 
ّت ارااضٍّ عالاي ِهّواسالَّماِّإَّنَّااّال ب اي ع ّعان  ّصالَّىّاَّللَّّ  ّاَّللَِّ  راس ول 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Al-Abbas bin Al-Walid 
Ad-Dimasyqi berkata, telah menceritakan kepada kami Marwan bin 
Muhammad berkata, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin 
Muhammad dari Dawud bin Shalih Al-Madini dari bapaknya berkata: 
aku mendengar Abu Sa’id ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda: 
“sesungguhnya jual beli itu berlaku dengan saling ridha.””(H.R. Ibnu 
Majah, no. 2269)13 
 
Adapun keterkaitannya hadis ini dengan akad mura>bah}ah 
adalah sesuai dengan penjelasan dari uraian di atas yang 
menyebutkan bahwa dalam akad muara>bah}ah ini adalah transaksi 
yang dilakukan dengan cara saling ridha antara kedua belah pihak. 
Seperti halnya dalam penentuan harga jual, keuntungan yang 
diinginkan, mekanisme pembayaran, dan lainnya harus ada 
persetujuan dan kerelaan antara kedua belah pihak.14 
3) Kaidah Fiqh 
هِّ لِي ل ّعالاىَّّتَّ رْيِ  ّياك و ناّال دَّ ااْلاص ل ِّفّال م عاامالاِةّاِْلَياحاِةّحاَّتَّ
15 
Artinya: “pada dasarnya semua bentuk muamalah adalah boleh 
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya.” 
 
                                                          
13 Ibnu Majjah, Sunan Ibnu Majah, Juz 2 (Mesir: Dar al-Fikr, Nomor hadis: 2269 , 2006), 724.  
14 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik Dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia, 2017), 92. 
15 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih (Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan Masalah-
Masalah yang Praktis) (Jakarta: Kencana, 2007), 130. 
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Dari kaidah fiqh di atas bisa kita pahami bahwa dalam setiap 
kegiatan muamalah itu diperbolehkan, contohnya seperti jual beli, 
sewa menyewa, hutang piutang dan lain-lainnya, kecuali ada hal-hal 
yang dapat mengharamkannya seperti judi, riba dan kemudhorotan 
lainnya. 
3. Rukun dan Syarat Mura>bah}ah 
Agar jual beli sah dan halal, haruslah memnuhi rukun dan syarat 
jual beli. Rukun adalah sesuatu yang harus ada dalam transaksi, 
sedangkan syarat adalah sesuatu yang harus terpenuhi dalam rukum 
tersebut. 
1) Rukun akad Mura>bah}ah 
Rukun Mura>bah}ah : a). Penjual (al-bai’), b). Pembeli  (al-
mushtari>), c). Barang yang dibeli (al-mabi’), d). Harga (al-thaman), e) 
S{ighat (ijab-qabul).16 
2) Syarat akad Mura>bah}ah17 
a) Penjual memberi tahu biaya modal kepada nasabah atau bisa 
disebut dengan menyebutkan harga beli secara jujur.  
b) Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan. 
Untuk kehalalan dalam sebuah transaksi jual beli apa saja tetunya 
harus halal dari segi barangnya maupun cara medapatkan barang 
tersebut, sehingga saat dijual kembali akan tetap halal. 
c) Kontrak harus bebas dari riba. 
                                                          
16 Ibid., 188.  
17 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik..., 102. 
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d) Penjual  harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas 
barang yang cacat sesudah pembelian. 
e) Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 
pembelian. 
4. Jenis-jenis Mura>bah}ah 
Berdasarkan jenisnya mura>bah}ah terbagi menjadi dua macam yakni: 
1. Mura>bah}ah dengan pesanan 
Dalam mura>bah}ah jenis ini penjual melakukan pembelian 
barang setelah ada pesanan dari pembeli. mura>bah}ah dengan pesanan 
dapat bersifat mengikat, berarti pembeli harus membeli barang yang 
sudah dipesannya dan tidak membatalkan pesanannya.18 
2. Mura>bah}ah tanpa pesanan 
Mura>bah}ah tanpa pesanan maksudnya penyedian barang pada 
mura>bah}ah ini tidak terpengaruh atau terkait langsung dengan ada 
tidaknya pesanan atau pembeli.19 
5. Berakhirnya Akad Mura>bah}ah 
Akad mura>bah}ah akan berakhir apabila terjadi hal-hal sebagai berikut:20 
1. Pembatalan akad, jika terjadi pembatalan akad oleh pembeli, maka 
uang muka yang dibayar tidak dapat dikembalikan; 
2. Terdapat cacat, kerusakan atau aib pada obyek barang yang akan 
dijual ketika diserahkan kepada penjual; 
                                                          
18 Sri Nurhayati, Wasilah, Akuntasi Syariah di Indonesia  (Jakarta: Salemba Empat, 2008), 163. 
19 Wiroso, Jual Beli Mura>bah}ah (Yogyakarta: UII Press, 2005), 37. 
20 Abdullah Saed, Menyoal Bank Syariah: Kritik Atas Interprestasi Bunga Bank Kaum Neo-
Revivalis, Terjemah. Arif Maftuhin, (Jakarta: Paramadina, 2004), 120. 
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3. Obyek hilang atau musnah; 
4. Tenggang waktu yang disepakati dalam akad mura>bah}ah telah 
berakhir. Baik cara pembayarannya secara tunai maupun cicilan;21 
5. Peristiwa cidera janji; 
6. Lunas. 
B. Multi Level Marketing Syariah  
Dalam pemasaran suatu bisnis, terdapat sistem yang biasa digunakan 
yaitu sistem direct selling (penjulan langsung). 
1. Sistem penjualan langsung (direct selling) dibagi dua jenis yaitu: 
a. Single Level Marketing (pemasaran satu tingkat) 
Sistem ini menggunakan metode pemasaran barang dan atau 
jasa berbentuk satu tingkat, dimana mitra usaha mendapatkan komisi 
dan bonus penjualan dari hasil penjualan barang atau jasa yang 
dilakukan sendiri.22 
b. Multi Level Marketing (penjualan berjenjang) 
Berdasarkan Keputusan Mentri Perdagangan RI 
No.73/MMP/Kep/3/2000 tentang Ketentuan Kegiatan Usaha 
Penjualan Berjenjang dalam pasal 1 ayat (1) bahwa penjaualn 
berjenjang merupakan sebuah metode penjualan secara berjenjang 
kepada konsumen melalui jaringan pemasaran yang dikembangkan 
oleh perorangan atau badan usaha yang memperkenalkan barang atau 
                                                          
21 Setiawan Budi Utomo, Standar Produk Pembiayaan Syariah Murabahah, (Jakarta: Devisi 
Pengembangan Produk Dan Edukasi, Departemen Perbankan Syariah dan OJK, 2016), 57. 
22 Kuswara, Mengenal MLM Syariah..., 17.   
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jasa kepada lainnya secara berturut-turut yang bekerja berdasarkan 
komisi yang wajar.23 
2. Pengertian Multi Level Marketing Syariah 
Multi Level Marketing (MLM) berasal dari bahasa inggris, multi 
berarti banyak, level berartikan jenjang atau tingkat, sedangkan 
marketing berartikan pemasaran.24 Disebut multi level, karena merupakan 
suatu organisasi distributor yang melakukan penjualan yang bertingkat-
tingkat atau berjenjang banyak. 
Multi Level Marketing (MLM) adalah sebuah usaha MLM yang 
mendasarkan sistem operasionalnya pada perinsip-perinsip syariah. 
Dengan demikian, sistem bisnis MLM konvensional yang berkembang 
pesat saat ini dicuci, dimodifikasi, dan sesuaikan dengan syariah . aspek-
aspek haram dan syubhat dihilangkan dan diganti dengan nilai-nilai 
ekonomi syariah yang berlandaskan tauhid, akhlak, dan hukum 
muamalah. 
Menurut Ustadz Hilman Rosyad Syihab dalam buku Kuswara 
bahwa bisnis MLM yang sesuai syariah adalah MLM untuk produk yang 
halal dan bermanfaat, dan proses perdagangannya tidak ada pelanggaran 
syariat, tidak ada pemaksaan, penipuan, riba, sumpah yang berlebihan, 
pengurangan timbangan, dan lain-lain.25 
                                                          
23 Keputusan Mentri Perindustrian dan Perdagangan RI No. 73/MPP/Kep/3/2000 tentang 
Ketentuan Kegiatan Penjualan Berjenjang Pasal 1 ayat (1), 3.  
24 Andreas Harefa, Multi Level Marketing, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1999), 4.  
25 Kuswara, Mengenal MLM Syariah...,87.  
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Sebagai sebuah bisnis yang memegang teguh prinsip-prinsip 
syariah, tentu harus sesuai dengan prinsip-prinsip muamalah Islam, yaitu 
dengan berlandaskan pada al-Qur’an dan as-Sunnah sebagai pedoman.26 
3. Sejarah MLM Syariah 
Melihat dari sejarah, akar MLM tidak bisa dipisahkan dengan 
berdidrinya Amway Corporation di amerika /serikat dengan produknya 
Nutrilite pada tahun 1959 yang didirikan oleh Rich DeVos dan Jay van 
Andel. Dan masuk ke Indonesia sekitar tahun1980-an jaringan bisnis 
Penjualan Langsung (Direct Selling) MLM terus marak dan subur 
menjamur. Model bisnis ini terus berkembang setelah adanya krisis 
moneter dan ekonomi.27 Multi level marketing di Indonesia sudah marak 
dan mulai berkembang. Bahkan sudah ada yang terang-terngan 
menyatakan bahwa MLM tersebut sesuai syariat, seperti PT. Ahad-Net 
Internasional, MQ-Net, dan lain-lain.28 
4. Landasan syariah 
Ada beberapa hal yang berkaitan erat sebagai landasan dalam 
pengelolaan bisniss MLM syariah, yaitu: 
 
a. Faktor niat 
Niat atau motivasi pendirian perusahaan MLM Syariah 
haruslah berbeda dengan pendirian MLM Konvesional pada 
                                                          
26 Ibid., 123.  
27 Ibid., 95.  
28 Suhrawardi K. Lubis & Farid Wadji, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), 
182.  
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umumnya. Dalam Islam fungsi niat memiliki kedudukan yang sangat 
penting karena dengan niatlah suatu amal menjadi bernilai ibadah 
atau tidak. Oleh karena itu harus diniatkan hanya karena Allah, untuk 
mendekatkan diri dan mengajak orang lain kepada Allah, agar hanya 
Allah yang dicintai dan dijadikan tujuan utamanya. 
Dalam niat pendirian usaha MLM syariah dapat dijabarkan 
sebagai berikut: Pertama, niatkan untuk membangun usaha halal dan 
menditribusikan produk halal, pertama, menitkan untuk membangun 
usaha halal dan menditribusikannya produk halal. Kedua, niatkan 
untuk mengangkat eknomi umat yaitu tidak hanya mendapatkan 
keuntungan bagi diri sendiri, tetapi juga bermanfaat bagi sesama umat 
dan banyak orang. Ketiga, nitakna untuk memperdayakan produk 
dalam negeri yang dihasilkan oleh putra-putri bangsa. 
b. Prinsip operasional  
Sebuah bisnis yang berpegang teguh pada prinsip-prinsip 
syariah maka secara oprasionalnya harus sesuai dengan perinsip 
muamalah Islam yaitu berlandaskan dan berpedoman pada Al-qur’an 
dan as-Sunah. Prinsip-prinsip syariah adalah suatu solusi yang 
kongkrit, dinamis, dan implementatif. Bukan sesuatu yang hanya 
wacana atau hanya menjadi macan kertas yang tidak dapat 
dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari. Karenanya MLM syariah 
diyakini akan terus tumbuh dan berkembang bagi sistem bisnis yang 
adil dan menyejahterakan. 
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c. Orientasi bisnis 
Satu hal yang tak kalah pentingnya dalam bisnis MLM 
terletak pada masalah orientasi atau tujuan, dimana orientasi bisnis 
yang dilakukan tidak hanya untuk mendapatkan keuntungan secara 
materi, tetapi lebih ke orientasi akhirat. Perusahaan MLM syariah 
adalah bisnis yang harus berorientasi pada pencapaian kebahagiaan 
dunia dan akhirat bagi para pelakunya.29 
d. Komoditi 
Semua komoditi yang dipasarkan melalui MLM Syariah 
otomatis haruslah produk yang sudah terbukti dan teruji kehalalannya. 
Bukan hanya halal, tetapi juga harus t}ayyib. Haruslah hala<lan 
t}ayyiban (halal dan baik). Jadi, halal saja tidak cukup. Selain wajib 
halal, harus juga baik mutunya . baik di sini dalam arti secara 
kesehatan, kualitas, dan kandungan gizi (kalau itu makanan) harus 
memiliki manfaat bagi pemenuhan kebutuhan hidup manusia.30 
5. Perbedaan MLM Syariah dan Konvensioanl  
Jika ditinjau lebih jauh proses oprasionalnya, terdapat perbedaan 
mendasar yang signifikan antar keduanya. 
Tabel 2. 2 
Perbedaan MLM Syariah dan Konvensional 
No Aspek Perbedaan MLM Syariah MLm Konvensional 
                                                          
29 Kuswara, Mengenal MLM Syariah..., 123.  
30 Ibid., 124.  
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1. Akad dan aspek legalitas Berdasarkan hukum 
positif, kode etik, 
dan prinsip-prinsip 
syariah 
Beradasarkan hukum 
positif dan kode etik 
2. Lembaga penyelesaian Badan Arbitrase 
Muamalah 
Indonesia (BAMUI) 
Peradilan Negeri 
3. Struktur organisasi Dewan Pengawas 
Syariah 
Tidak dikenal 
4. Prinsip oprasional Dakwah dan bisnis Bisnis murni 
5. Keuntungan usaha Pemberyaan melalui 
Zakat Infaq & 
shadaqah (ZIS) 
Tidak dikenal 
6. Jenis usaha dan produk Hala>lan T{ayyiban Sebagian sudah 
mendapatkan 
sertifikat halal MUI 
Sumber : Kuswara, Mengenal MLM Syariah, 103. 
Menurut syaikh Muhammad Abduh dalam buku Wahidin Saputra, 
dakwah adalah menyeru kepada kebaikan dan mencegah dari 
kemungkaran hukumnya wajib bagi setiap umat muslim. Sedangkan 
dakwah eknomi merupakan aktivitas dakwah umat Islam yang berusaha 
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mempraktekkan ajaran Islam yang berhubungan dengan proses-proses 
ekonomi guna peningkatan kesejahteraan.31 
6. Kriteria MLM Syariah 
Suatu usaha MLM halal atau haram, tidak ditentukan oleh masuk 
tidaknya dalam keanggotaan Asosiasi Perusahaan Penjualan Langsung 
Indonesia (AP2LI), juga tidak dapat dipandang oleh pengakuan sepihak 
sebagai perusahaan MLM Syariah atau Konvensional. Melainkan 
tergantung sejauhmana usaha ini mempraktikkan bisninsnya di lapangan 
lalu dikaji sesuai syariah atau tidak. Berikut ini beberapa poin penting 
yang dapat dijadikan panduan untuk menilai apakah sebuah bisnis MLM 
sesuai syariah atau tidak: 
a. Business Plan 
Ciri-ciri busniess plan yang baik: (a) tidak ada unsur bahwa 
yang terdaftar terlebih dahulu maka dia yang diuntungkan, (b) tidak 
menjanjikan kaya mendadak, (c) biaya pendaftaran tidak terlalu mahal 
sepadan apa yang ia peroleh saat mendaftar, (d) semua sistem 
diketahui secara transparan, dan (e) pembagian komis dan bonus harus 
jelas diawa.32 
b. Produk 
Jika telah memiliki produk maka, ada beberapa persyaratan 
yang harus dipenuhi yaitu: (a) barang atau jasa iusahakan kebutuhan 
                                                          
31 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: Rajawali Prees, 2011), 5.  
32 Kuswara, Mengenal MLM Syariah..., 112.  
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pokok, (b) terdapat transaksi rill atas barang atau jasa yang 
diperjualbelikan, (c) barang atau jasa harus jelas kehalalannya.  
c. Perusahaan 
Kreteria perusahaan harus memiliki track record yang baik dan 
sistem keungannya mulai dari permodalan, transaksi, dan kegiatan 
lainnya harus bersinergi dengan keungan syariah,  
d. Sipport System  
Yakni dengan mengajarkan kejujuran dalam bisnis, harus ada 
paradigma shift tentang orientasi dan image sukses. Sukse tidak selalu 
diukur dimilikinya sejumlah materi, tetapi ada yang jauh lebih dari itu, 
yaitu kesuksesan dalam hal intelektual, emosional, dan spiritual.33 
C. Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 
No.75/VII/2009 tentang Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS) 
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 
mengeluarkan fatwa tentang Pedoman Penjualan Langsung Berjenjang Syraih 
(PLBS) yang ditetapkan pada tanggal 25 Juli 2009 di Jakarta. 
Fatwa ini dibuat atas dasar maraknya praktik penjualan barang dan 
produk jasa dengan menggunakan jejaring pemasaran (network marketing) 
atau pola penjualan berjenjang termasuk didalamnya Multi Level Marketing 
(MLM) yang saat ini telah berkembang dengan berbagai inovasi dan pola yang 
beragam namun belum dapat dipastikan kesesuaiannya yang dalam hal ini 
dapat merugikan masyarakat dan mengandung hal-hal yang diharamkan. 
                                                          
33 Ibid., 114. 
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Terdapat beberapa hal dalam pembahasan fatwa DSN-MUI 
No.75/VII/2009 yaitu mengenai ketentuan akad, letentuan umum, dan 
ketentuan hukum. 
a. Ketentuan akad  
Akad yang digunakan dalam fatwa tentang penjualan langsung 
berjenjang syariah adalah:  
1. Akad Waka>lah bil Ujrah berdasarkan fatwa Dewan Syariah Nasional 
(DSN) No. 52/DSN-MUI/III/2006 tentang Akad Waka>lah Bil-Ujrah 
pada Asuransi Syariah dan Reasuransi Syariah. 
Secara bahasa, waka>lah  kata ( الوكالة ) dengan dibaca fath}ah 
dan kasrah huruf wawu-nya, secara kebahasan adalah “penyerahan” 
sedangkan menurut syarak adalah penyerahan seseorang pada sesuatu 
yang boleh dikerjakannya sendiri dari sesuatu yang bisa digantikan 
oleh orang lain untuk dikerjakannya pada masa hidupnya.34 Menurut 
Dewan Syariah Nasional MUI akad wakalah merupakan pelimpahan 
kekuasaan oleh satu pihak ke pihak lain dalam hal yang boleh 
diwakilkan. 
Rukun dan syarat Waka>lah bil Ujrah 
a) Syarat-syarat muwa>kkil (yang mewakilkan) 
- Pemilik sah dapat bertindak terhadap sesuatu yang diakilkan,  
                                                          
34 Abu Syuja’ Ahmad, Matan at-Taqrib wal al-Ghayah Ma’a Adillatihi min al-Qur’an wa as-
Sunnah : M. Nadjib Sadjak (Tuban: Kampoeng kyai, Cet.I, 2013), 119.  
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- \Orang mukalaf atau anak mumayiz dalam batas-batas 
tertentu, yakni dalam hal-hal yang bermanfaat baginya seperti 
mewakilkan untuk menerima hibah, menerima sedekah, dan 
sebagainya.  
b) Syarat-syarat wa<kil (orang yang menerima wakil)  
- Cakap hukum, 
- Dapat mengerjakan tugas yang diwakilkan kepadanya, 
- Wa<kil adalah orang yang diberi amanat. 
c) Objek yang diwakilkan  
- Diketahui dengan jelas oleh orang yang mewakili, 
- Tidak bertentangan dengan syariah Islam, 
- Dapat diwakilkan menurut syariah Islam.35 
d) Sighat (ijab-qabul) 
e) Ujrah wajib diketahui dengan jelas oleh muwa<kkil dan wa<kil.36 
2. Akad ju’a>lah, akad ini mengambil refrensi dari fatwa Dewan Syariah 
Nasional (DSN) No. 62/DSN-MUI/XII/2007 tentang akad Ju’a<lah.  
Ju’a>lah dari bahasa arab berasal dari kata ju’a>lah, ji’a>lah atau 
ja’a>lah berarti janji, hadiah, dan upah, ju’a>lah adalah hendaknya si 
ja<’il (orang yang memberikan hadiah) dalam kaitan pengembalian 
barang yang hilang menjanjiikan imbalan yang jelas.37 Ju’a>lah 
                                                          
35 DSN-MUI. Himpunan Fatwa Keuangan Syariah Dewan Syariah Nasional MUI, (Jakarta: 
Penerbit Erlangga, 2014), 101.  
36 Rozalinda, fikih Ekonomi Syariah, Prinsip Implemntasinyan pada Sektor Keuangan Syariah, 
(Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2017), 144.  
37 Abu Shuja Ahmad, Matan at-Taqrib wa al-Ghoyah Ma’a Adillatihi min al-Qur’an wa as-
Sunnah..., 133.   
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menurut Dewan Syariah Nasional (DSN) adalah janji atau komitmen 
(iltiza<m) untuk memberikan imbalan (reward/’iwadh/ju’l) tertentu 
atas pencapaian hasil (nati<jah) yang ditentukan dari suatu 
pekerjaan.38 
Rukun Jua<lah ada 5 (lima): (1) Ja<il : pihak yang berjanji akan 
memberikan imbalan atas pencapaian hasil kerja (nati<jah) yang 
ditentukan, (2) Maju<lah : pihak yang melaksanakan jualah, (3) 
Nati<jah : upah atau hasil pekerjaan yang harus jelas diketahui, (4) 
Maju>l a’laih : objek jualah yang harus berupa pekerjaan yang tidak 
dilarang syariah pada saat terjadinya akad, (5) Ju’ul : imbalan yang 
harus ditentukan besarnya oleh jail dan majullah pada saat terjadi 
akad.39 
Syarat akad jua<lah : (1) pihak Ja<’il harus memiliki kecakapan 
hukum dan kewenangan (Mut}laq at-tas}arruf) untuk melakukan akad; 
(2) Objek Ju’a<lah (Maj’u<l a’laih) harus berupa pekerjaan yang tidak 
dilarang oleh syariah, serta tidak menimbulkan apa yang dilarang; (3) 
Hasil pekerjaan (nati<jah) harus jelas dan diketahui oleh para pihak 
saat penawaran; (4) Imabalan jua<lah harus ditentukan besarnya oleh 
ja<il dan diketahui oleh para pihak pada saat penawaran; (5) tidak 
                                                          
38 DSN-MUI, Himpunan Fatwa Keuangan syariah Dewan Syariah Nasional MUI..., 378 
39 Suqiyah Musyafa’ah dkk, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam I, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel 
Prees, 2013), 181.  
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boleh ada imbalan yang diberikan di muka (sebelum pelaksanaan 
objek jualah).40 
3. Akad ija<rah sesuai fatwa No. 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang 
pembiayaan Ija>rah. Ija>rah berasal dari kata al-ajru yang berarti al-
‘iwad} (upah atau ganti). Ija>rah merupakan transaksi terhadap manfaat 
suatu suatu barang dengan suatu imbalan, yang disebut dengan sewa 
menyewa. Ijarah juga mencakup transaksi terhadap suatu pekerjaan 
tertentu, yaitu adanya imbalan yang disebut dengan upah mengupah. 
Rukun dan syarat ija<rah yaitu: 
(1) Dua orang yang berakad (mu’ji <r dan mustajir) disyaratkan: 
berakal, mumayiz, dan kedua belah pihak atas kemauan 
sendiri; 
(2) Sesuatu yang diakadkan (barang atau pekerjaan), disyaratkan: 
objek yang disewakan dapat diserahterimakan baik manfaat 
maupun bendanya, manfaat yang diijarahkan harus sesuatu 
yang dibolehkan agama, jelas ukuran dan manfaatnya, 
perbuatan yang diupahkan bukan perbuatan yang diwajibkan 
kepada penyewa;41 
(3) Ujrah, disyaratkan diketahui jumlahnya oleh kedua belah 
pihak, baik dalam sewa-menyewa maupun dalam upah 
mengupah; 
                                                          
40 DSN-MUI, Himpunana Fatwa Keuangan Syariah..., 379.  
41 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, Prinsip dan Implementasinya  pada Sektor Keuangan 
Syariah..., 133.  
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(4) Barang yang disewakan atau seuatu yang dikerjakan dalam 
upah mengupah, disyaratkan pada barang-barang yang 
disewakan dengan beberapa syarat berikut; 
(a)  Objek ijarah adalah manfaat dari penggunaan barang 
dan/atau jasa; 
(b) Manfaat barang atau jasa harus bisa dinilai dan dapat 
dilaksanakan dalam kontrak; 
(c) Manfaat barang atau jasa harus yang bersifat mubah 
(dibolehkan); 
(d) Manfaat harus dikenali secara spesifik sedemikian rupa 
untuk menghilangkan jahalah (ketidakjelasan) yang akan 
mengakibatkan sengketa.42 
b. Ketentuan Umum 
Pada ketentuan umum ini disebutkan beberapa istilah yang 
digunakan dalam fatwa No. 75/DSN-MUI/VII/2009 tentang Pedoman 
Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS) yaitu sebagai berikut:  
Penjualan Langsung Berjenjang adalah cara penjualan barang atau 
jasa melalui jaringan pemasaran yang dilakukan oleh perorangan atau 
badan usaha kepada sejumlah perorangan atau badan usaha lainnya secara 
berturut-turut. 
Barang adalah setiap benda yang berwujud, baik bergerka maupun 
tidak bergerak, dapat dihabiskan maupun tidak dapat dihabiskan, yang 
                                                          
42 Ibid..., 94.  
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dapat dimilki, diperdagangkan, dipakai, dipergunakan, atau dimanfaatkan 
oleh konsumen. 
Produk jasa adalah setiap layanan yang berbentuk pekerjaan atau 
pelayanan untuk dimanfaatkan oleh konsumen. 
Perusahaan adalah badan usaha yang berbentuk badan hukum yang 
melakukan kegiatan usaha perdagangan barang dan atau produk jasa 
dengan sistem penjualan langsung yng terdaftar menurut peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
Konsumen adalah pihak pemakai barang dan atau jasa, dan tidak 
bermaksud untuk memperdagangkan. 
Komisi adalah imbalan yang diberikan oleh perusahaan kepada 
mitra usaha atas penjualan yang besaran maupun bentuknya 
diperhitungkan berdasarkan prestasi kerja nyata, yang terkait langsung 
dengan volume atau nilai hasil penjualan barang dan atau produk jasa.  
Bonus adalah tambahan imbalan yang diberikan oleh perusahaan 
kepada mitra usaha atas penjualan, karena berhasil telah melampaui target 
penjualan barang dan atau produk jasa yang ditetapkan perusahaan. 
Ighra’ adalah daya tarik luar biasa yang menyebabkan orang lalai 
terhadap terhadap kewajibannya demi melakukan hal-hal atau transaksi 
dalam rangka memperoleh bonus atau komisi yang dijanjikan. 
Money game adalah kegiatan penghimpunan dana masyarakat atau 
penggandaan uang dengan praktik memberikan komisi dan bonus dari 
hasil perekrutan/pendaftaran mitra usaha yang baru/bergabung kemudian 
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dan bukan dari hasil penjualan produk, atau dari hasil penjualan produk 
namun produk yang dijual tersebut hanya sebagai kamuflase atau tidak 
mempunyai mutu/kualitas yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Excessive mark-up adalah batas marjin laba yang berlebihan yang 
dikaitkan dengan hal-hal lain di luar biaya. 
Member get member adalah strategi perekrutan anggota yang 
telah terdaftar sebelumnya. 
Mitra usaha/stockist adalah pengecer/retailer yang 
menjual/memasarkan produk-produk penjualan langsung.43 
c. Ketentuan hukum 
Dalam praktik PLBS wajib memenuhi ketentuan-ketentuan 
sebagai berikut:  
1) Adanya objek transaksi riil yang diperjualbelikan berupa barang atau 
jasa produk jasa; 
2) Barang atau produk jasa yang diperdagangkan bukan sesuatu yang 
diharamkan dan atau yang dipergunakan untuk sesuatu yang haram; 
3) Transaksi dalam perdagangan tersebut tidak mengandung unsur gharar 
(penipuan), maysir (judi), riba (bunga) d}arar (bahaya) z{ulm 
(aniaya/merugikan salah satu pihak), dan maksiat;  
4) Tidak ada kenaikan harga/biaya yang berlebihan (excessive mark-up), 
sehingga merugikan konsumen karena tidak sepadan dengan 
kualitas/manfaat yang diperoleh; 
                                                          
43 Ibid., 811.  
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5) Komisi yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota baik besaran 
maupun bentukanya harus berdasarkan pada prestasi kerja nyata yang 
terkait langsung dengan volume atau nilai hasil penjualan barangatau 
produk jasa, dan harus menjadi pendapatan utama mitra usaha dalam 
PLBS; 
6) Bonus yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota (mitra usaha) 
harus jelas jumlahnya ketika dilakukan transaksi (akad) sesuai dengan 
target penjualan barang dan atau produk jasa yang ditetapkan oleh 
perushaan; 
7) Tidak boleh ada komisi atau bonus secara pasif yang diperoleh secara 
reguler tanpa melakukan pembinaan dan atau penjaualan barang dan 
atau jasa; 
8) Pemberian komisi atau bonus oleh perusahaan kepada anggota (mitra 
usaha) tidak menimbulkan ighra’; 
9) Tidak ada eksploitasi dan ketidakadilan dalam pembagian bonus antara 
anggota pertama dengan anggota berikutnya; 
10) Sistem perekrutan keanggotaan, bentuk penghargaan dan acara 
seremonial yang dilakukan tidak mengandung unsur yang bertentangan 
dengan akidah, syariah dan akhlak  mulia, seperti syirik, kultus, 
maksiat, dan lain-lain; 
11) Setiap mitra usaha yang melakukan perekrutan keanggotaan 
berkewajiban melakukan pembinaan dn pengawasan kepada anggota 
yang direkrutny tersebut; 
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12) Tidak melakukan kegiatan money game.44 
                                                          
44 Ibid., 814.  
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BAB III 
BISNIS MULTI LEVEL MARKETING (MLM) SINERGY 
A. Gambaran Umum PT.Bandung Eco Sinergi Teknologi 
1. Profil dan Sejarah PT. Bandung Eco Sinergi Teknologi 
PT. Bandung Eco Sinergi Teknologi (PT. BEST) merupakan 
perusahaan yang bergerak dibidang perdagangan langsung berjenjang yang 
memasarkan berbagai produk kebutuhan masyarakat dengan meluncurkan 
bisnis yang bernama Sinergy, yaitu bisnis waralaba dengan sistem pemasaran 
direct selling (jaringan bisnis penjualan langsung) yang berdiri pada tanggal 
10 November 2014. Perusahaan ini didirikan oleh Bapak Febrian Agung lahir 
di Solo 25 Februari 1984 dan pendidikan terakhir Teknik Kimia Institut 
Teknologi Bandung. 
PT. Bandung Eco Sinergi Teknologi memiliki kantor pusat yang 
berada di Bandung tepatnya di Grand Surapati Core Blok B 9-10 B 23-25. Jl. 
PHH. Mustofa No. 39, Pasirlayung, Kecamatan Cibeunying Kidul, Kota 
Bandung, Jawa Barat 40192. Wawancara pada salah satu mitra Sinergy atas 
nama Tezar Maas Putra, bahwasannya kantor pusat Sinergy benar adanya 
berada di Bandung, karena dibuktikan sendiri oleh mitra tersebut pada 
kunjungannya ke kantor pusat Sinergy.1 Dan mempunyai beberapa website 
resmi yang dapat diakses, yakni www.sinergy-word.com atau akun resmi di 
instagram yaitu Sinergy_Word dan juga youtube yaitu Sinergy Official. 
 
                                                          
1 Tezar Maas Putra, Wawancara, Bandung, 25 Januari 2020.  
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2. Visi Misi PT. BEST 
Visi: (1) Menjadi perusahaan bebas riba yang membantu umat terbebas 
dari hutang dan riba; (2) Menjadi perusahaan Network Marketing terbesar di 
Asia Tenggara. 
Misi PT. BEST: (1) Melayani dengan profesional; (2) Memberikan 
produk yang berkualitas dan peluang usaha; (3) Melahirkan SDM yang unggul 
dan bermanfaat bagi sesama; (4) Menciptakan 1000 orang lunas hutang/cicilan 
setiap tahun. 
MOTTO PT. BEST : “Sinergy Go Berkah No Riba”.2  
3. Legalitas Perusahaan 
Legalitas perusahaan antara lain:  
a. Permendag RI No. 70 tahun 2019 tentang distribusi barang secara 
langsung. Bab 1 pasal 1 ayat 1 bahwa penjualan langsung (direct selling) 
adalah sistem penjualan barang tertentu melalui jarinagan pemasaran yang 
dikembangkan oleh penjual langsung yang bekerja atas dasar komisi dan 
/atau bonus berdasarkan hasil penjualan kepada konsumen diluar lokasi 
eceran. Dan pada pasal 1 ayat 3 bahwa penjualan langsung secara multi 
tingkat (multi level marketing) adalah penjualan barang tertentu melalui 
jaringan pemasaran tertentu melalui pemasaran berjenjang yang 
dikembangkan oleh penjual langsung yang bekerja atas dasar komisi dan 
/atau bonus berdasarkan hasil penjualan barang kepada konsumen. 
                                                          
2 PT. Bandung Eco Sinergi Teknologi, “profil, visi-misi” www.sinergy-word.com diakses pada 
tanggal 24 Januari 2020.  
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b. SK. Menkumham No : AHU-00063756.AH.01. 11, Notaris : Drs. Yudi 
Priadi, SH. 
c. Surat Idzin Usaha Perdagangan (SIUP) No. 
00/15/IUP/XII/2017/DPMPTSP. 
d. Nomor Induk Berusaha (NIB) No. 8120001861974. 
e. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) : 82.642.266.9-429.000.. 
f. Surat Izin Usaha Penjualan Langsung (SIUPL) No. 
33/SIPT/SIUPL/05/2019. 
g. Terakreditasi Manajemen pelayanan Mutu ISO 9001:2015. 
h. Terakreditasi Ramah Lingkungan ISO 14001:2015. 
i. Asosiasi Perusahaan Penjualan Langsung Indonesia (AP2LI) No. 
03/AP2LI/DN/IX/2018. 
j. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Provinsi Jawa Barat No. Kep-389/DP-
P.XII/I/2019 
4. Kode Etik Sinergy 
Dalam menjalankan bisnis ini, Sinergy mempunyai kode etik yang 
berisi 10 (sepuluh) Bab & 25 (dua puluh lima) Pasal.3  Adapun latar belakang 
adanya kode etik adalah untuk lebih memertegas batasan dan aturan dalam 
menjalankan bisnis Sinergy dengan maksud dan tujuan untuk mencapai 
kesuksesan seperti yang diharapkan perusahaan. Dalam pembahasan ini akan 
dijelaskan 5 (lima) bab yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu : 
                                                          
3 Ibid., “Informasi & download, kode etik PT.BEST” www.sinergy-word.com diakses pada tanggal 
27 Januari 2020. 
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Pada bab 4 (empat) ada tiga pasal yaitu: pasal 11 (sebelas) tentang 
hak-hak mitra usaha, pasal 12 (dua belas) tentang kewajiban mitra usaha, dan 
pasal 13 (tiga belas) tentang larangan mitra usaha. 
Pasal 11 tentang hak-hak mitra usaha 
1) Mitra usaha dapat memesan barang dalam jumlah berapa pun untuk 
pembelian langsung dari perusahaan dengan ketentuan bahwa biaya 
pengurusan dan pengiriman dapat dikenakan kepada mitra usaha 
bergantung pada jumlah pemesanan. 
2) Mendapatkan informasi sehubungan dengan barang-barang yang diberikan 
dan dijual oleh perusahaan. 
3) Membeli dan mendapatkan bukti pembayaran atas pembelian tersebut serta 
menjual kembali barang kepada konsumen akhir. 
4) Berpartisipasi dalam program pengembangan yang ditawarkan oleh 
perusahaan. 
5) Berpartisipasi dalam kesempatan untuk mendapatkan kompensasi, bonus-
bonus penghargaan, dan/atau manfaat-manfaat lain yang tersedia bagi 
mitra usaha berdasarkan rencana kompensasi perusahaan. 
6) Memperluas dan mengembangkan jaringan kebawah (downline) mereka. 
7) Mitra usaha berhak mendapatkan bonus dan komisi sesuai ketentuan 
perusahaan. 
Pasal 12 tentang kewajiban mitra usaha. Berikut penjelasannya:  
1) Mitra usaha wajib tunduk pada seluruh undang-undang, peraturan-
peraturan dan ketentuan perilaku dan tidak dibenarkan melakukan setiap 
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kegiatan yang dapat menyebabkan mitra usaha itu sendiri maupun 
perusahaan terlibat dalam suatu sengketa. 
2) Mitra usaha tidak dibenarkan melakukan suatu kegiatan praktek 
perdagangan apapun yang menyesatkan atau melanggar hukum. Kegiatan 
perdagangan yang menyesatkan atau melanggar hukum adalah sebagaimana 
ditentukan oleh peraturan perundang-undangan dan/atau hukum atau 
peraturan daerah yang berlaku. 
3) Mitra usaha bertanggung jawab untuk mendapatkan seluruh perizinan yang 
dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan usahanya termasuk tapi tidak 
terbatas pada nomor pokok wajib pajak (NPWP) atau izin perdagangan 
yang berlaku lainnya. 
4) Mitra usaha wajib tunduk pada petunjuk, sistem, prosedur dan peraturan- 
peraturan kebijakan perusahaan. 
5) Seorang mitra usaha adalah mitra usaha independen dari perusahaan dan 
tidak diperbolehkan untuk bertindak atas nama perusahaan dalam segala 
komunikasi dan perbuatannya. Satu-satunya sebutan yang dibolehkan dan 
dapat digunakan pada kartu nama atau material cetak lainnya atau dalam 
komunikasi melalui email adalah “mitra usaha”. 
6) Mitra usaha dalam melakukan bisnisnya wajib bersikap sopan dan 
menghormati konsumen berdasarkan praktek bisnis yang berlaku umum, 
kode etik, peraturan perusahaan serta peraturan perundangundangan yang 
berlaku. 
7) Harus menjaga nama baik perusahaan. 
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8) Membina hubungan yang harmonis dengan sesama mitra usaha, sponsor, 
jaringan kebawah (downline), perusahaan serta konsumen demi 
kepentingan setiap pihak dalam menjalankan bisnis Sinergy pada 
perusahaan. 
9) Menyampaikan informasi yang benar kepada konsumen sehubungan dengan 
kandungan, manfaat-manfaat, pemakaian dan petunjuk penyimpanan 
barang serta instruksi lain yang dikonfirmasikan dan dianjurkan oleh 
perusahaan berkaitan dengan barang. 
10) Segera setelah menerima pesanan barang, mitra usaha wajib memeriksa 
jumlah, kemasan dan jenis barang sesuai dengan pemesanan. 
Pasal 13 tentang larangan mitra usaha.  
1) mitra usaha dilarang melanggar kode etik dan peraturan perusahaan ini 
dalam melaksanakan kegiatan usahanya yang dapat menimbulkan kerugian 
bagi mitra usaha lain dan/atau perusahaan. 
2) Mitra usaha dilarang memberikan informasi yang tidak benar berkaitan 
dengan perusahaan, manajemen perusahaan termasuk karyawan, dan mitra 
usahanya yang dapat,mencemarkan nama baik perusahaan. 
3) Mitra usaha dilarang memberikan informasi tidak benar dan menyesatkan 
sehubungan kandungan, manfaat, petunjuk pemakaian, carapenyimpanan 
barang serta petunjuk-petunjuk lain berkaitan dengan barang tersebut yang 
diinformasikan dan dianjurkan oleh perusahaan. 
4) Mitra usaha tidak diizinkan menjual, memajang barang perusahaan pada 
marketplace (seperti tokopedia, lazada, shopee dan lainnya) toko eceran, 
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sekolah, pameran, toko online atau situs lelang atau sejenisnya; atau tidak 
diizinkan memunculkan setiap barang perusahaan pada lokasi dimaksud 
meskipun tidak dimaksudkan untuk dijual. 
5) mitra usaha tidak dibenarkan untuk mengemas ulang atau mengganti atau 
mengubah label kemasan barang-barang perusahaan. 
6) Apabila sebuah grup/perseorangan memiliki website berkenaan dengan 
bisnis perusahaan, maka website tersebut harus didaftarkan terlebih dahulu 
kepada perusahaan perusahaan. 
7) mitra usaha tidak dibenarkan menjual produk-produk perusahaan dibawah 
harga yang telah ditentukan, baik penjualan secara pribadi maupun 
bekerjasama dengan pihak ketiga dalam pelaksanaanya. 
8) MITRA usaha tidak dibenarkan menggunakan jaringan perusahaan untuk 
memasarkan barang-barang yang tidak disetujui oleh perusahaan secara 
resmi. 
9) Seorang mitra usaha tidak dibenarkan melakukan pemaksaan dalam 
penjualan, wajib berlaku sopan dan perhatian terhadap konsumen dan wajib 
setiap saat melakukan presentasi yang benar mengenai barang barang 
perusahaan dan rencana kompensasi. 
10) Mitra usaha dilarang memaksa mitra usaha yang disponsorinya untuk 
membeli barang barang perusahaan melaluinya atau membeli dalam jumlah 
minimum pemesanan atau stok. 
11) Mitra usaha dilarang mempromosikan kegiatan usaha, profesi, politik, 
sosial atau keyakinan diluar kegiatan usaha perusahaan dan tidak 
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dibenarkan melakukan propaganda mengenai hal tersebut kepada mitra 
usaha lain, konsumen atau calon mitra usaha. 
12) Setelah mencapai kedudukan tingkatan mitra usaha yang lebih tinggi 
maka mitra usaha tidak boleh terdaftar pada perusahaan-perusahaan 
penjualan langsung atau multi level marketing lainnya atau melakukan 
promosi penjualan atau keanggotaan untuk perusahaan tersebut. Bila hal 
tersebut terjadi, maka perusahaan berhak untuk mengakhiri keanggotaan. 
13) Mitra usaha tidak dibenarkan mengekspor atau menjual kepada pihak 
yang diketahui melakukan ekspor barang barang perusahaan dari tempat 
mitra usaha berasal maupun impor dari negara lain. 
14) Mitra usaha tidak dibenarkan untuk menggunakan merek dagang, logo 
dan nama perusahaan baik pada materi cetak atau publikasi pada internet 
tanpa persetujuan tertulis sebelumnya dari perusahaan. Konten dari situs-
situs website perusahaan seperti tulisan, grafis, foto-foto, desain-desain dan 
program termasuk kedalam hak cipta yang dilindungi dan tidak dibenarkan 
untuk digunakan demi kepentingan komersil tanpa persetujuan tertulis 
terlebih dahulu dari pihak perusahaan. 
15) Mitra usaha dilarang menampilkan produk perusahaan bersama publik 
figur/artis tanpa seizin perusahaan pada media apapun termasuk di 
dalamnya socialmedia, kanal komunikasi whatsapp dan lainnya. 
16) Mitra usaha dilarang dengan cara apapun melakukan manipulasi rencana 
kompensasi perusahaan atau volume penjualan dengan cara apapun yang 
mempengaruhi pembayaran bonus-bonus atau penghargaan-penghargaan 
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dan pengakuan yang belum diperoleh berdasarkan ketentuan dalam rencana 
kompensasi perusahaan. 
17) Mitra usaha dilarang untuk mempresentasikan rencana kompensasi 
perusahaan sebagai kesempatan “menjadi kaya dalam sekejap”. Mitra usaha 
wajib mengungkapkan keuntungan, perolehan dan penjualan rata-rata dan 
presentasenya sebagaimana yang diterbitkan oleh perusahaan dari waktu ke 
waktu. 
18) Mitra usaha dilarang meminta, atau dengan cara lain berusaha 
mempengaruhi mitra usaha secara langsung atau tidak langsung, untuk 
melanggar atau mengakhiri hubungan bisnis atau perjanjian mereka dengan 
perusahaan. 
19) Mitra usaha dilarang melakukan pemesanan atas nama mitra usaha lain 
atau dengan cara lain memanipulasi atau menggunakan akun mitra usaha 
lainnya tanpa izin atau kuasa tertulis dari mitra usaha termaksud. Setiap 
kegiatan penipuan atau perbuatan tidak jujur atau kegiatan dengan maksud 
memperoleh keuntungan dengan cara yang tidak benar dari konsultan lain 
adalah tidak dibenarkan dan tidak ada toleransi atas perbuatan tersebut. 
20) Mitra usaha dilarang menjual barang melalui rantai penjualan tidak 
langsung, termasuk didalamnya memajang barang pada tempat-tempat 
penjualan tidak langsung seperti toko, supermarket, mini market, apotik, 
bengkel, dan sejenisnya.4 
                                                          
4 Ibid...,11 
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Pada bab  5 (lima) terdiri dari tiga pasal yaitu pasal 14  tentang hak 
perusahaan, pasal 15 tentang kewajiban perusahaan, dan pasal 16 (enam belas) 
tentang larangan perusahaan. 
Pasal 14 tentang hak perusahaan yaitu:  
1) Perusahaan berhak untuk menerima atau menolak setiap pemohon 
pendaftaran untuk menjadi seorang mitra usaha. 
2) Perusahaan berhak melakukan perubahan perhitungan komisi, bonus atau 
manfaat- manfaat, termasuk didalamnya produk dan atau kebijakan lain 
sebagai akibat dari perubahan harga, perubahan barang-barang dan tidak 
tersedianya barang dengan persetujuan terlebih dahulu dari kementerian 
perdagangan Republik Indonesia dan melakukan sosialisasi kepada para 
member selambatnya 30 (tiga puluh) hari sebelum diberlakukan. 
Pasal 15 tentang kewajiban perusahaan yaitu:  
1) Perusahaan berkewajiban memberikan informasi yang jelas dan benar 
sehubungan dengan usaha dan produk yang akan dipasarkan oleh mitra 
usaha, baik mengenai perhitungan komisi, reward, kandungan, manfaat, 
petunjuk pemakaian serta cara penyimpanan barang dan informasi terkait 
lainnya. 
2) Perusahaan berkewajiban melakukan pembinaan terhadap mitra usaha 
berupa pelatihan-pelatihan dan seminar-seminar. 
3) Perusahaan berkewajiban menjamin pembayaran komisi, bonus, rewards 
dan atau manfaat-manfaat lainnya sesuai pencapaian mitra usaha yang 
tersyaratkan dalam marketing plan. 
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4) Perusahaan berkewajiban memberikan jaminan mutu atas barang serta 
layanan pengembalian dan penggantian barang disebabkan oleh barang 
yang tidak sesuai kode etik perusahaan. 
5) Perusahaan berkewajiban menjamin ketersediaan barang barang yang 
dijual. 
6) Perusahaan berkewajiban menyediakan serta memberikan alat bantu 
penjualan seperti starter kit dan brosur kepada mitra usaha untuk 
membantu pengembangan usahanya. 
Pasal 16 tentang larangan perusahaan yaitu: 1) Perusahaan dilarang 
melakukan praktek perdagangan terlarang yang bertentangan dengan hukum 
yang berlaku. 2) Perusahaan dilarang melakukan kegiatan usaha diluar izin 
yang diberikan dari pejabat yang berwenang.5 
Bab 6 (enam) terdapa dua pasal yaitu pasal 17 (tujuh belas) tentang 
jaminan produk dan pasal 18 (delapan belas) tentang ketentuan jaminan 
pembelian kembali. 
Pasal 17 tentang jaminan produk yaitu:  
1) Perusahaan menjamin bahwa produk Sinergy akan dikirim tanpa 
cacat/kerusakan, pilihan dan jumlah yang dikirimkan sesuai dengan 
pesanan, dan memenuhi kriteria yang disebutkan dalam ”Bahan Referensi 
PT BEST”. 
2) Jika mitra usaha membeli barang kepada perusahaan dan ternyata barang 
itu tidak memenuhi kriteria jaminan produk di atas, maka dalam tenggang 
                                                          
5 Ibid...,12 
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waktu 30 (tiga puluh) hari kalender setelah tanggal pembelian, maka mitra 
usaha dapat melakukan penukaran dengan barang yang sama atau 
sejenis.Jika barang tersebut tidak tersedia, maka perusahaan akan 
melakukan pengembalian uang dalam jumlah penuh sesuai dengan harga 
yang dibayarkan atas barang tersebut. 
3) Dalam hal pengembalian barang dalam klausul jaminan mutu ini, maka 
perusahaan akan menanggung seluruh biaya penggantian dan pengembalian 
pengiriman dengan jumlah yang sama atau kurang dari biaya pengiriman. 
Jikalau biaya pengiriman melebihi jumlah pada faktur sebelumnya, maka 
kekurangan biaya kirim tersebut menjadi tanggungan member sepenuhnya. 
Pasal 18 tentang ketentuan jaminan pembelian kembali yaitu:  
1) Dalam hal terjadinya berakhirnya keanggotaan karena pengunduran diri 
mitra usaha maupun diberhentikan oleh perusahaan, maka perusahaan akan 
membeli kembali sisa barang milik mitra usaha selama dalam kondisi 
masih bagus,  belum kadaluarsa, belum dibuka serta dalam kondisi layak 
dijual dan tetap dalam kemasan utuh. 
2) Pengembalian uang dengan harga pembelian awal dikurangi biaya 
administrasi 10% (sepuluh persen) dan semua manfaat (komisi, diskon, 
insentif dan manfaat lainnya) yang telah diterima oleh mitra usaha dalam 
waktu 30 (tiga puluh) hari setelah barang diterima dan diverifikasi oleh 
perusahaan.6 
                                                          
6 Ibid...,13  
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Bab 7 terdiri dua pasal yaitu pasal 19 (sembilan belas) tentang 
ketentuan bonos. 
1) Perusahaan akan membayarkan setiap komisi dan bonus kepada mitra 
usaha dengan cara di transfer ke rekening yang sudah dicantumkan dalam 
formulir pendaftaran. 
2) Setiap komisi dan bonus akan dipotong pajak sesuai dengan ketentuan dan 
peraturan pemerintah. 
3) Jenis bonus dan pembayarannya: 
 Bonus penjualan langsung dihitung secara harian dari omset perdana 
(First Order) dan dibayarkan pada hari berikutnya. 
 Bonus pengembangan dihitung secara mingguan dari omset perdana 
(First Order), dengan periode hari senin sampai dengan minggu, dan 
dibayarkan pada hari rabu minggu berikutnya. 
 Bonus Unlimited Flush Out dihitung secara mingguan dari omset 
perdana (First Order), dengan periode hari senin sampai dengan 
minggu, dan dibayarkan pada hari rabu minggu berikutnya. 
 Reward prestasi adalah bonus yang diberikan saat seorang mitra 
mencapai peringkat tertentu. Pencapaian peringkat diperoleh dengan 
mengakumulasikan jumlah pasangan (pairing) yang terjadi dalam 
groupnya. Satu pasangan yang dihitung adalah jika terjadi omset Rp 
1.000.000,- di grup kanan dan kiri, baik First Order & Repeat Order. 
Jenjang peringkatnya adalah sebagai berikut: 
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- New leader: jika seorang member berhasil mengakumulasikan 100 
pasangan semenjak bergabung. 
- Star leader: jika seorang member berhasil mengakumulasikan 750 
pasangan semenjak bergabung. 
- Bronze: jika seorang member berhasil mengakumulasikan 2.500 
pasangan semenjak bergabung. 
- Silver: jika seorang member berhasil mengakumulasikan 10.000 
pasangan semenjak bergabung. 
- Gold: jika seorang member berhasil mengakumulasikan 50.000 
pasangan semenjak bergabung. 
- Platinum: jika seorang member berhasil mengakumulasikan 150.000 
pasangan semenjak bergabung. 
- Emerald: jika seorang member berhasil mengakumulasikan 500.000 
pasangan semenjak bergabung. 
- Diamond: jika seorang member berhasil mengakumulasikan 
1.000.000 pasangan semenjak bergabung. 
- Director: jika seorang member berhasil mengakumulasikan 
2.500.000 pasangan semenjak bergabung. 
- Crown: jika seorang member berhasil mengakumulasikan 5.000.000 
pasangan semenjak bergabung. 
- Reward prestasi akan dibayarkan selambatnya 7 (tujuh) hari setelah 
akhir periode reward tercapai (dalam satu bulan periode bonus 
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tertentu). Perusahaan akan memberitahukan kepada member 
bersangkutan saat telah mencapainya. 
- Jenjang peringkat diatas juga akan menjadi acuan dan persyaratan 
untuk mendapatkan bonus royalti generasi, royalti prestasi, dan 
royalti kepemimpinan. 
 Royalti Generasi dihitung secara bulanan dari omset pembelanjaan 
Repeat Order, dibayarkan selambatnya 7 (tujuh) hari setelah 
perhitungan bonus selesai (dalam satu bulan periode bonus 
tertentu). 
 Royalti Prestasi dihitung secara bulanan dari omset pembelanjaan 
Repeat Order, dibayarkan selambatnya 7 (tujuh) hari setelah 
perhitungan bonus selesai (dalam satu bulan periode bonus 
tertentu). 
 Royalti Kepemimpinan dihitung secara bulanan dari omset 
pembelanjaan Repeat Order, dibayarkan selambatnya 7 (tujuh) 
hari setelah perhitungan bonus selesai (dalam satu bulan periode 
bonus tertentu). 
4) Marketing plan dan kode etik merupakan satu kesatuan yang tidak 
terpisahkan. 
Bab 9 berisi tiga pasal yaitu pasal 24 (dua puluh empat) tentang 
perselisihan dan sanksi, dan pasal 25 (dua puluh lima) tentang penyelesaian 
perselisihan. 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
60 
 
 
Pasal 24 tentang perselisihan dan sanksi yaitu : Jika perusahaan 
menemukan bukti pendaftaran ganda seorang mitra usaha maka mitra usaha 
harus bertanggung jawab dan atau mengganti semua kerugian yang muncul 
dari pendaftaran ganda tersebut, seperti pengembalian pembayaran bonus 
yang telah dilakukan perusahaan terhadap salah satu dari pendaftaran ganda 
tersebut tanpa dikurangi sepeserpun. Apabila mitra usaha tidak mau 
bertanggung jawab maka perusahaan akan melakukan upaya hukum baik 
pidana ataupun perdata. 
Pasal 25 tentang penyelesaian perselisihan yaitu:  
1) Dalam hal timbul suatu perselisihan atau perbedaan pendapat antara mitra 
usaha dengan pihak perusahaan maka kedua belah pihak sepakat dan wajib 
untuk menyelesaikan perselisihan tersebut secara damai berdasarkan asas 
musyawarah dan kekeluargaan. 
2) Apabila perselisihan tersebut diatas tidak berhasil diselesaikan secara 
damai dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari kalender terhitung sejak 
musyawarah pertama kali dilaksanakan, maka perusahaan dan mitra usaha 
sepakat untuk menempuh penyelesaian melalui Pengadilan Negeri Kota 
Bandung sesuai Hukum Republik Indonesia dan domisili Perusahaan. 
3) Perusahaan dan mitra usaha sepakat untuk mengecualikan ketentuan Pasal 
1367 KUHPerdata, sehingga perusahaan tidak bertanggung jawab atas 
setiap perbuatan mitra usaha yang tidak sesuai dengan kode etik dan 
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku yang 
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menimbulkan kerugian bagi pihak konsumen, karena hal tersebut 
merupakan tanggung jawab mitra usaha sepenuhnya.7 
B. Praktik Multi Level Marketing 
1. Prosedur Perekrutan 
Tahapan-tahapan untuk bergabung di bisnis Sinergy: 
a. Membayar uang pendaftaran/keagenan  sebesar Rp.100.000. 
b. Mengisi form pendaftaran sesuai identitas 
Calon mitra terlebih dahulu mengisi form yang telah disediakan 
oleh sponsor. 
c. Melakukan aktivitas akun/id pada wabsite Sinergy Officeal. 
d. Membeli akumulasi firs order 
Calon member bisa memilih salah satu akumulasi pendaftaran 
yang telah disediakan. 
e. Mendapatkan hak/fasilitas Sinergy 
Fasilitas yang didapatkan Mitra Usaha antara lain: (a) lisensi 
keanggotaan; (b) member seumur hidup; (c) hak usaha; (d) 
flipchart/katalog produk; (e) mendapatkan sataterkit; (f) workshop & 
traning; (g) diskon harga produk. 
f. Jumlah ongkos kirim 
Dalam pengiriman paket menggunakan JNE, JNT, & kantor Pos 
Indonesia, semua paket dikirim menggunakan pengiriman paket hemat 
(ekonomi & reguler). 
                                                          
7 Ibid..,15 
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g. Melakukan transfer 
Ketika sudah mendapatkan jumlah transfer maka bisa transfer 
ke rekening BRI, BCA, BNI Syariah & Mandiri  atas nama PT. 
Bandung Eco Sinergi Teknologi.8 
h. Menggunakan produk dan  berbagi manfaat produk sinergy. 
i. Mendapatkan komisi, bonus, dan reward dari perusahaan.  
Selanjutnya sponsor dan leaders juga dikenalkan tentang 
perusahaan, membina dan melatih mitra usaha baru cara-cara 
membangun komunikasi dengan calon konsumen dari mengenai 
krakteristik barang-barang PT.BEST dan penggunaannya. Dan wajib 
mengatur, membina, dan memotivasi mitra baru serat mendorong 
kehadiran mereka pada setiap seminar, pembinaan, pelatihan, 
workshop dan acara-acara yang tujuannya untuk menjelaskan strategi 
dan penjelasan lebih lanjut perihal informasi produk perusahaan.9 
2. Marketing Plan (Sistem Maketing) 
Dalam bisnis ini memilik marketing plan yang sangat sederhana, 
dan tidak membingungkan, dari penjualan saja member sudah berpeluang 
mendapatkan income keuntungan, apalagi member aktif untuk melakukan 
duplikasi dalam jaringannya, maka komisi dan bonus semuanya akan 
didapatkan dengan mudah. Dalam perusahaan menerapkan marketing plan 
di bagi menjadi 2 (dua); 1). Menjadi Reseller (menjual produk dengan 
harga eceran); 2). Direct selling (penjulan langsung). 
                                                          
8 Jubaidah , Wawancara, Surabaya, 01 Februari 2020  
9 Budi Sri Lestari, Wawancara, Surabaya, 10 Februari 2020.   
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Pada bisnis sinergy tidak hanya menguntungkan pada siapa yang 
join duluan atau siapa yang berjualan duluan, semua memiliki porsi yang 
sama dalam mendapatkan bonus. Tapi siapa yang bagus dalam penjualan 
dan pengembangan jaringan maka dia yang akan berpeluang dalam 
mendapatkan bonus yang besar walaupun gabung belakangan. 
 
Sumber: PT.BEST, Member, Network,  www.Sinergy-Word.com 
Gambar 3. 1 
Keuntungan bagi member yang bergabung lebih dulu mendapatkan 
bonus leadership dan unilevel yang besar, dengan bergabung duluan maka 
berpeluang untuk mendapatkan banyak rekan bisnis dalam jaringan. itulah 
salah satu kelebihan gabung duluan, apalagi dengan bergabung duluan dan 
menjalani bisnis dengan bagus dalam penjualan dan pengembangan 
jaringan, dipastikan akan mendapatkan income yang sangat luar biasa.10 
3. Lisensi/Hak Usaha 
Perusahaan hanya menjual 1 Hak Usaha (HU) atau lisensi, untuk 
meningkatkan potensi bonus maka harus naik peringkat. Peringkatan 
                                                          
10 Fahmi Muhammad, Wawancara, Surabaya 2 Februari 2020.  
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member dapat didapatkan apabila seorang member mencapai akumulasi 
pembelajaan repeat order produk pada plan A. Repeat order dapat 
dilakukan kapan saja tanpa batasan waktu dan tanpa batasan.  
Tabel 3.2 
No Akumulasi belanja Produk Peringkat 
1 Rp.1.500.000,- 8 box Basic 
2 Rp.4.500.000,- 24 box Reguler 
3 Rp.10.500.000,- 56 box Busniees 
4 Rp.22.500.000,- 120 box Executive 
5 Rp.46.500.000,- 248 box Priority 
Sumber: PT.BEST, Marketing Plan Sinergy, (Bandung: PT.BEST, 2020) 
a. Peringkat Basic 
Member melakukan akumulasi belanja senilai Rp. 1,500,000. 
Dan member akan mendapatkan 8 box produk, produk dapat dipilih 
sesuai kebutuhan member antara lain : 1 Eco Racing atau 1 Eco Racing 
Nano Tech atau 1 Eco Farming  atau 1 LVN Stroberi ditambah uang 
pendaftaran sebesar Rp.100.000,- (pendaftaran berlaku seumur hidup), 
jadi jika di total biaya adalah sebesar : Rp. 1,600,000 (belum termasuk 
ongkir pengiriman). Dan member akan mendapatkan untung sebesar 
500 ribu.  
b. Peringkat Reguler 
Member melakukan akumulasi belanja senilai Rp.4.500.000,-
mendapatkan berbagai produk sesuai kebetuhan, seperti contoh : 1 Eco 
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Racing + 2 Eco Diesel + 1 LVN Stroberi + 5 HasbPro + Eco Farming 
dsb, intinya member mendapatkan 24 box. Dan ditambah uang 
pendaftaran Rp.100.000,-. Jadi total biaya sebesar Rp.4.600.000,- 
(belum termasuk ongkir). Dan mendapatkan untung Rp.500.000,-.  
c. Peringkat Busnies 
Member melakukan akumulasi belanja senilai Rp.10.500.000 
mendapatkan berbagai produk sesuai kebutuhan, seperti contoh : 5 Eco 
Racing + 5 Eco Racing Nano Tech + 5 LVN Slim + 5 Econaxx Coffe 
dsb, intinya member mendapatkan 56 box. Ditambah uang pendaftaran 
100 ribu. Jadi total biaya regestrasi sebesar Rp.10.600.000 (belum 
termasuk ongkir pengiriman). 
d. Peringkat Executif 
Member melakukan akumulasi belanja senilai Rp. 22.500.000 
mendapatkan berbagai produk sesuai kebutuhan, seperti contoh : 8 Eco 
Racing + 5 Eco Diesel + 5 Eco Racing Nano Tech + 5 LVN Slim + 5 
Econaxx Coffe + 20 Eco Farming dsb, intinya total member 
mendapatkan 120 box. Ditambah uang pendaftaran 100 ribu (berlaku 
seumur hidup). Jadi total biaya regestrasi sebesar Rp. 22.600.000 
(belum termasuk ongkir pengiriman). 
e. Peringkat  Priority 
Member melakukan akumulasi belanja senilai Rp. 46.500.000 
mendapatkan berbagai produk sesuai kebutuhan, seperti contoh : 8 Eco 
Racing + 5 Eco Diesel + 5 Eco Racing Nano Tech + 5 LVN Slim + 10 
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LVN Stroberi+ 5 Econaxx Coffe + 20 Eco Farming dsb, intinya total 
member mendapatkan 248 box. Ditambah uang pendaftaran 100 ribu 
(berlaku seumur hidup). Jadi total biaya regestrasi sebesar Rp. 
46.600.000 (belum termasuk ongkir pengiriman).11 
4. Opersional Sistem MLM 
Dalam penjualan PT. Bandung Eco Sinergi Teknologi 
menggunakan sistem direct selling (penjualan langsung) berbasis Multi 
Level Marketing. Pada dasarnya Multi Level Marketing berkonsep 
network marketing karena dimana anggota kelompok tersebut semakin 
banyak jaringan maka peluangan lebih besar mendapat keuntungan, 
sehingga membentuk sebuah jaringan kerja (network) yang merupakan 
suatu sistem pemasaran dengan menggunakan jaringan kerjayakni 
menggunakan banyak orang yang melakukan pemasaran. 
Dalam praktik penjualan dengan sistem MLM pada PT. Bandung 
Eco Sinegi Teknologi dengan membeli produk & perekrurtan member 
namun yang paling sering dipakai lebih banyak melakukan perekrutan 
dalam pembelian produk. Karena dalam strategi pemasarannya meberikan 
potongan diskon yang cukup besar. Selisih yang diberikan kepada 
konsumen selisih 500 ribu.12 Berikut tabel keuntungan antara konsumen 
dengan menjadi member:   
 
 
                                                          
11 Aldy, Wawancara, Bandung, 01 Maret 2020.  
12 Nurkholis,Wawancara, Bandung, 01 Maret 2020.  
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Tabel 3.3 
Antara Member & Non Member 
No Aspek Member Non Member 
1 Harga beli Mendapatkan potongan 
harga mulai dari 15-20 % 
Harga penuh 
2 Jenjang 
karir 
Berhak merekrut beberapa 
pasang downline, 
mendapatkan bonus sesuai 
paket yang dibeli 
Tidak ada jenjang karir 
karena hanya sebatas 
konsumen 
3 Bonus Berhak mendapatkan dan 
mengklaim komisi harian 
dan bonus bulanan, 
tahunan yang disediakan 
oleh perusahaan 
Tidak ada komisi dan 
bonus yang diterima 
Sumber: PT.BEST, Marketing Plan Sinergy, (Bandung: PT.BEST,2020). 
Dalam penjualan produk-produknya member tidak mengambil 
untung, untung diambil dari penjualan produk dan perekrutan member 
baru dengan 1 member dapat bonus sponsor sebesar Rp. 150.000,- secara 
harian dengan dibayarkan pada hari berikutnya dan bonus pasangan yaitu 
rumus 1 (satu) pasang = Rp.50.000,- secara mingguan dengan dibayarkan 
pada hari rabu minggu berikutnya. Dalam operasionalnya lebih banyak 
perekrutan daripada penjualan produknya karena keuntungan yang 
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didapatkan lebih banyak dalam proses mendapatkan perekrutan daripada 
penjualan produk tanpa menjadi member. Maksud 1 (satu) pasang adalah 
dimana lajur kanan dan kiri seimbang sehingga dapat di pasangkan dan 
tidak meninggalkan downline lain.13 
PT. Bandung Eco Sinergi Teknologi memberikan komisi dan 
berbagai macam bonus serta reward yang sangat besar untuk mitra usaha 
yang aktif dalam menjalankan bisnis diantaranya : 
1) Bonus Sponsor atau Penjualan Lansung (direct selling) 
 
Sumber: PT.BEST, Marketing Plan Sinergy,(Bandung: PT.BEST,2020) 
Gambar 3. 2 
Merupakan bonus yang didapatkan dari downline langsung 
yang memiliki akumulasi belanja senilai Rp. 1.500.000,- atau 
kelipatannya. Nilai bonusnya sebesar 10%. Dihitung harian dan 
dibayarkan pada hari berikutnya. 
Bonus Sponsor untuk Peringkat Basic dengan akumulasi 
belanja senilai Rp. 150.000 yang akan diberikan kepada member 
                                                          
13 Fahmi muhammad, Wawancara, Surabaya  6 Februari 2020. 
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apabila mensponsori member baru seperti Peringkat Basic, Reguler, 
Busines, Executive ataupun Prioriti. Terserah memilih berbagai macam 
produk sesuai kebutuhan yang diinginkan member, dan selama 
perekrutannya secara langsung, maka akan mendapatkan bonus ini. 
Semakin besar akumulasi belanja yang diambil oleh downline, maka 
akan semakin besar bonus yang akan didapatkan, dibayarkan langsung 
keesokan harinya setelah downline masuk ke sistem website pusat. 
Contoh: seorang upline mensponsori downline dengan Peringkat Basic 
dengan akumulasi belanja senilai Rp. 1.500.000  (8 box) belum 
termasuk biaya pengiriman maka disini terdapat 1 bonus sponsor yang 
akan upline dapatkan sebesar 150 ribu dan otomatis member langsung 
punya Hak Usaha (HU) dan mendapatkan 1 ID. 
Apabila upline dalam 1 minggu mendapatkan downline 
Perinkat Priority dengan akumulasi belanja senilai Rp. 46.500.000,- 
dengan jumlah 248 box maka terdapat 31 bonus pasangan, maka total 
bonus yang didapat upline dalam 1 (satu) minggu adalah : 31 x 150 = 
Rp.4.650.000.14 
 
 
 
 
 
                                                          
14 Jubaidah,Wawancara, Surabaya, 1 Februari 2020.  
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2) Bonus Pasangan  
 
Sumber: PT.BEST, Marketing Plan Sinergy, (Bandung: PT.BEST,2020) 
Gambar 3. 3 
Bonus ini akan didapatkan pada saat jumlah kaki kiri dan kanan 
seimbang, besaran bonus setiap kaki yang seimbang adalah Rp.50.000 
berlaku berkelipatan. Bonus ini akan ditransfer secara mingguan dari 
omset perdana (first order) yakni dibayarkan pada hari rabu minggu 
berikutnya dan langsung transfer ke rekening. Contoh : Apabila kaki 
kiri upline 1 orang dan kaki kanan 1 orang maka mereka mempunyai 1 
pasangan, Bonus yang mendapatkan adalah : 1 pasangan x 50 ribu = 
Rp.50.000. Apabila kaki kiri 3 orang dan kaki kanan 3 orang, maka 
yang akan mendapatkan bonus = 3 pasangan x 50 ribu = Rp.150.000. 
Dan apabila terdapat potensi 12 masang selama sehari maka akan 
dapat untung senilai 12 pasang x 50 ribu = Rp.600.000,-.15 
3) Bonus Unlimited Flush Out 
Merupakan bonus yang diberikan kepada mitra yang memiliki 
lebih dari 12 pasang aktivitas penambahan lisensi dalam satu hari. 
                                                          
15 Ibid. 
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Misalnya terjadi 100 pasang dijaringan dengan memakai rumus : BUF 
= (total pasangan harian – 12 pasang) x Rp.10.000,- x index payout 
BUF. Misalnya terjadi 100 pasang dijaringan anda, maka ilustrasinya : 
BUF = (100 pasang – 12 pasang) x Rp.10.000 x index payout 
BUF 
BUF = (88) x Rp.10.000 x index payout BUF 
Contoh satu : BUF = 880.000,- x 0,8 = Rp.704.000,-/hari 
Contoh dua : BUF = 880.000,- x 0,7 = Rp.616.000,-/hari. 
Sehingga seluruh pasangan dibayarkan, tidak ada pasangan 
yang hilang. 
4) Reward Prestasi  
 
Sumber: PT.BEST, Marketing Plan Sinergy, (Bandung,: PT.BEST,2020) 
Gambar 3. 4 
Bonus yang diberikan saat seorang mitra mencapai peringkat 
tertentu. Pencapaian peringkat diperoleh dengan mengakumulasikan 
jumlah pasangan (pairing) yang terjadi dalam grupnya yakni terdapat 
poin pasangan di grup kanan dan kiri minimal berjumlah 100 
poin/paket maka prestasi akan naik menjadi new leader dan jika 
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berjumlah 750 poin/akumulasi maka  prestasi menjadi star leader, 
begitupun selanjutnya baik melalui  first order atau repeat order. 
Reward prestasi akan dibayarkan selambatnya 7 (tujuh) hari 
(setelah akhir periode bonus tertentu), perushaan akan 
memberitahukan kepada mimber bersangkutan saat telah mencapainya. 
Dan penerimaannya hanya diterima satu kali, untuk prestasi new leader 
& star leader pencairannya berupa cash sedangkan untuk prestasi 
bronze ent dan seterusnya akan diberikan berupa saldo virtual. Jenjang 
peringkat diatas juga akan menjadi acuan dan persyaratan untuk 
mendapatkan bonus Royalti Generasi, Royati Prestasi dan Royalati 
Kepemimpinan.16 
5) Bonus Royalti Repeat Order (RO) Generasi  
 
Sumber: PT.BEST, Marketing Plan Sinergy, (Bandung: PT.BEST, 2020) 
Gambar 3. 5 
Untuk mendapatkan bonus harus ajak 2 (dua) bantu 2 (dua) 
maksudnya upline cukup hanya mengajak 2 (dua) mitra baru yang akan 
                                                          
16 Budi Sri Lestari, Wawancara, Surabaya, 10 Februari 2020.  
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diataruk di grup kanan dan kiri, setelah itu mebantu 2 (dua) mitra 
tersebut untuk menduplikasikan sama seperti yang upline lakukan 
yaitu dengan mengajak masing-masing 2 (dua) mitra hingga sampai 20 
generasi. 
Persyaratan untuk mendapatkan bonus ini maka harus 
melakukan Repeat Order (RO) atau belanja ulang minimal 1 akumulasi 
belanja setiap bulan, ketika mitra melakukan RO maka upline akan 
mendapatkan bonus senilai Rp.5000,-, dan ketika setiap mitra hanya 
melakukan akumulasi belanja senilai Rp. 1.500.000 RO saja setiap 
bulan maka royalti yang akan didapatkan sebesar Rp. 10.485.750.000,-
/bulan, jika hanya 10% yang melakukan RO maka dapet royalti sebesar 
Rp. 1 milyar/bulan dan bahkan hanya 1% maka royalti yang didpatkan 
sebesar Rp. 100 juta/ bulan. Perhitungannya secara bulanan dari omset 
pembelanjaan Repeat Order (RO), dibayarkan selambatnya 7 (tujuh) 
hari setelah perhitungan bonus selesai (dalam satu bulan periode bonus 
tertentu). 
6) Bonus Royalti Repet Order (RO) Prestasi  
 
Sumber: PT.BEST, Marketing Plan Sinergy, (Bandung: PT.BEST,2020) 
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Gambar 3. 6 
Bonus ini didapatkan ketika telah memiliki peringkat New 
Leader yakni terdapat 100 pasangan (berlaku selisih dan break) jumlah 
alokasi perpasangan sejumlah Rp.15.000 sehingga jika terdiri 100 
mitra akan mendapatkan Rp.1.500.000,- per bulan dengan syarat setiap 
jalur generasi melalukan Repeat Order (RO) minimal 1 paket setiap 
bulan. 
7) Bonus Royalti Repeat Order (RO)  Kepemimpinan 
 
Sumber: PT.BEST, Marketing Plan Sinergy, (Bandung: PT.BEST, 2020) 
Gambar 3.7 
Royalti yang terjadi dari omset repeat order di jalur generasi 
yaitu ketika prestasi peringkat mitra anda sama / lebih tinggi dari 
peringkat anda maka anda kehilangan royalti prestasi pada jalur 
tersebut diganti menjadi royalti kepemimpinan (berlaku selisih dan 
break) yakni sebesar Rp. 375.000,-.17 
 
 
                                                          
17 Nurkholis, Wawancara, Bandung, 1 Maret 2020.  
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8) Reward Plan C  
 
Sumber: PT.BEST. Marketing Plan Sinergy, (Bandung: PT.BEST, 2020) 
Gambar 3.8 
Reward plan c adalah reward yang akan didapatkan dari 
akumulasi poin Repeat Order (RO) yang terpasang dari grup kiri dan 
kanan. Setiap akumulasi RO grup Rp. 1.500.000,- menyumbang satu 
poin yang nantinya akan diklaim untuk mendapatkan reward 
Motor/Umroh, Mobil/ONH, Pajero dan Rumah setelah mencapai 
kualifikasi yang disyaratkan yakni mencapai 100 pasang.18 
                                                          
18 Febrian Agung, Wawancara, Bandung, 29 Februari 2020.  
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BAB IV 
ANALISIS FATWA DEWAN SYARIAH NASIONAL MAJELIS ULAMA 
INDONESIA (DSN-MUI) NOMOR 75/DSN-MUI/VII/2009 TERHADAP 
BISNIS MLM SINERGY 
 
A. Praktik Bisnis MLM Sinergy\ 
Praktik atau langkah-langkah menjalankan bisnis MLM Sinergy adalah 
sebagai berikut : 
1. Membayar uang keagenan sebesar Rp.100.000,- 
2. Mengisi fomulir sesuai identitas 
Calon mitra mengisi form pendaftaran yang diberikan terlebih dahulu. 
3. Melakukan aktivitas akun/id pada wabsite Sinergy Officeal. 
4. Membeli Akumulasi Firs Order 
Calon member bisa memilih salah satu akumulasi pendafatarn yang 
telah disediakan. 
5. Mendapatkan hak/fasilitas sinergy 
Fasilitas yang didapatkan Mitra Usaha antara lain; (a) lisensi 
keanggotaan; (b) member seumur hidup; (c) hak usaha; (d) flipchart/katalog 
produk; (e) mendapatkan sataterkit; (f) workshop & training; dan (g) diskon 
harga produk.  
6. Jumlah ongkos kirim 
Pengiriman bisa menggunakan ekspedisi JNE, JNT, & kantor Pos 
Indonesia, semua paket dikirim menggunakan pengiriman menggunakan paket 
hemat (reguler).  
7. Melakukan transfer 
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Apabila sudah mendapatkan jumlah transfer maka segara transfer ke 
rekening BRI, BCA, BNI Syariah & Mandiri  atas nama PT Bandung Eco 
Sinergi Teknologi.1 
8. Menggunakan produk dan brbagi manfaat produk Sinergy. 
9. Mendapatkan komisi, bonus, dan reward dari perusahaan. 
Operasional sistem Multi Level Marketing pada PT. Bandung Eco 
sinergy Teknologi (PT.BEST) yang dimaksud multi level marketing memakai 
Direct Selling (penjualan langsung), yaitu sistem semakin banyak mimber 
maka keuntungan yang didapat juga sangat besar, karena sistem itu sendiri 
membentuk sebuah jaringan kerja (Network), dalam marketing plan PT.BEST 
terdapat dua cara yaitu 1). Menjadi Reseller (menjual produk dengan harga 
eceran); 2). Direct Selling (penjualan langsung). 
Sistem operasional MLM Sinergy menggunakan sistem break away. 
Sistem yang memungkinkan  downline untuk melebihi upline-nya. Bonus 
member di awal karirnya kecil yakni senilai 150 ribu, maka biasanya 
perusahaan seperti ini mengandalkan penjualan produk dan perekrutan 
member. Di bisnis Sinergy tidak menutup kemungkinan bahwa  downline bisa 
berpenghasilan lebih senilai 200 ribu bahkan bisa mendapatkan reward lebih 
dulu daripada upline yang telah mensponsorinya. jadi seorang leader tidak ada 
jaminan pendapatan, keuntungan, dan posisi yang akan diperoleh bila leader 
tidak melakukan kegiatan sponsoring, menjual produk-produk perusahaan. 
walaupun seseorang telah mencapai posis paling atas atau upline. Untuk 
                                                          
1 Jubaidah, Wawancara, Surabaya, 1 Februari 2020.  
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mendapatkan income atau bonus, ia harus tetap melakukan pemantauan 
ataupun bimbingan kepada para anggota. 
Dalam opersional bisnisnya, bisnis Sinergy sebagai perusahaan tidak 
serta merta membiarkan para upline bekerja dalam mencari member tanpa 
memberi bekal dan juga memberikan bimbingan kepada mitra melalui seminar 
atau training. Bonus yang diberikan kepada mitra berdasarkan usaha yang 
dilakukan mitra. Jika mitra tidak melakukan kegiatan pembelian produk dan 
tidak melakukan kegiatan sponsoring, maka tidak akan mendapatkan bonus. 
Misalnya yaitu andaikan leader Fahmi Muhammad mempunyai sebuah grup 
yang beranggotakan Iis siti Aisyah dan Novi Bayoumi maka otomatis Fahmi 
Muhammad mendapatkan komisi dan bonus pasangan. Fahmi Muhammad 
sebagai leader memberikan pelatihan atau bimbingan kepada Iis Siti Aisyah 
dan Novi Bayoumi secara berkesinambungan hingga akhirnya Iis Siti Aisyah 
dan Novi Bayoumi berhasil mencapai target. Dari kinerja yang dilakukan 
tersebut tentu akan melahirkan bonus yang akan didapatkan langsung oleh Iis 
Siti Aisyah dan Novi Bayoumi. Muhammad Fahmi juga akan mendapatkan 
bonus duplikasi yaitu ajak dua bantu dua.2 
B. Analisis Fatwa DSN-MUI No. 75/DSN-MUI/VII/2009 Terhadap Bisnis MLM 
Sinergy 
 
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) telah 
mengeluarkan fatwa tentang Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS) 
atau MLM Syariaah dalam fatwa DSN-MUI No.75/DSN-MUI/VII/2009 yang 
                                                          
2 Fahmi Muhammad, Wawancara, Surabaya, 3 Februari 2020.  
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memiliki 12 (dua belas) ketentuan/kriteria yang harus dipenuhi oleh perusahaan 
yang menerapkan MLM syariah. Berkaitan dengan fatwa tersebut, penulis 
mencoba menganalisis hal-hal yang tercamtum dalam ketentuan fatwa DSN-MUI 
terhadap bisnis Sinergy, yaitu sebagai berikut:  
1. Adanya obyek transaksi riil yang diperjual belikan berupa barang atau produk 
jasa. Di Sinergy adalah perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan 
langsung berjenjang, produknya yang dijual antara lain : 
a. Additive bahan bakar 
Seperti: eco racing dan eco diesel 
b. Additive bahan oli 
Seperti: eco racing nano tech 
c. Kesehatan alami 
Seperti: habbatussauda 
d. Vitamin & Kecantikan 
Seperti: LVN stroberi, LVN kedelai dan LVN skincare 
e. Vitamin Ternak dan  
Seperti: evitgo 00 kambing bubuk  
f. Pupuk Organik. 
Seperti: eco farming 
Menurut penulis poin pertama fatwa DSN MUI ini menjadi patokan 
bagi masyarakat untuk melihat apakah sebuah perusahaan yang mengklaim 
menggunakan sistem Multi Level Marketing (MLM) telah memenuhi syariah 
atau tidak. Sebuah perusahaan yang menggunakan sistem MLM haruslah 
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menjual produk atau jasa secara nyata dengan kata lain dalam sebuah 
perjanjian akad jual beli disebutkan dengan jelas mengenai barang yang akan 
menjadi objek penelitian. Pada penilitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
dalam Multi Level Marketing (MLM) Sinergy, perusahaan menjual produk 
yang di bagi menjadi dalam enam kelompok seperti yang telah dijelaskan 
penulis pada pembahasan sebelumnya. 
Produk Sinergy ini jelas atau riil karena terdapat barang yang 
bermanfaat bagi masyarakat luas, baik digunakan untuk diri sendiri mampun 
dijual ke orang lain. 
2. Barang atau jasa yang diperdagangkan bukan sesuatu yang diharamkan atau 
yang digunakan untuk sesuatu yang haram. 
Dari hasil penilitian yang telah diketahui bahwa produk Sinergy 
bersifat multi segmen atau dengan kata lain terdiri dari beberapa jenis mulai 
dari produk Additive bahan bakar, Additive bahan oli, Vitamin & Kecantikan, 
Kesehatan alami, Vitamin Ternak dan Pupuk Organik. Kesemua produk 
tersebut dipasarkan dengan merajuk pada visi Sinergy untuk mendukung 
masyarakat menjadi perusahaan yang bebas riba yang membantu umat untuk 
terbebas dari hutang dan riba. Oleh karena itu, bahan yang digunakan oleh 
Sinergy adalah bahan yang sudah mendapatkan sertifikasi uji Badan 
Pengkajian Pangan Obat-obatan dan Kosmetik (BPPOM) Obat dan uji halal 
oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) Provinsi Jawa Barat. 
Walaupun pada bagian kemasan dan produk yang dijual oleh PT. 
BEST sering ditemui hanya tercantum sertifikasi dari BPPOM. Namun, Multi 
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Level Marketing (MLM) Sinergy selalu berusaha menerangkan kepada para 
konsumen bahwa setiap produknya telah mempunyai sertifikasi dari Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) hanya saja tidak di publish atau diterbitkan dan 
dicantumkan pada setiap produk yang dikeluarkan. Diantara produk PT. BEST 
yang telah mencantumkan sertifikasi halal tersebut adalah Econaxx Coffe, 
LVN Stroberi, LVN Kedelai, LVN Serum, LVN Day Cream, LVN Cleansing 
Oil, LVN Peeling Lotion, LVN Face Wash, Evitgo 100, dan LVN Clip Cream.  
Dengan demikian menurut hasil penelitian yang dilakukan, syarat yang 
teradapat pada poin 2 fatwa MUI telah terpenuhi. Hal tersebut dapat 
dibuktikan sebagian besar produk PT. BEST yang dipasarkan telah terdapat 
sertifikasi halal yang baik dari MUI.  
3. Transaksi dalam perdagangan tersebut tidak mengandung unsur gharar 
(penipuan), maysir (judi), riba (bunga), d}arar (bahaya), z}ulm 
(aniaya/merugikan salah satu pihak) dan maksiat. 
Produk yang dijual oleh PT. BEST telah memiliki telah memliki 
standart yang ditetapkan oleh PT.BEST pusat yang berlaku diseluruh 
distributor antar wilayah baik untuk harga konsumen maupun harga untuk 
member. Dan dalam kode etik perusahaan yakni Pasal 13 poin (g) yang 
berbunyi mitra usaha tidak dibenarkan penjual produk-produk PT.BEST 
dibawah harga yang telah ditentukan perusahaan, baik penjualan pribadi 
maupun bekerja sama dengan pihak ketiga dalam pelaksanaannya. Bahkan, 
daftar harga ini selalu diperbaharui setiap tahunnya berdasarkan 
perkembangan yang terjadi dan selelu dicantumkan dalam brosur yang 
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memilki oleh PT.BEST. Selain itu, pada setiap produk yang dijual, PT.BEST 
selalu berusaha untuk menampilkan informasi baik mengenai kandungan, 
bahan yang digunkan, proses pembuatan, hingga manfaat. 
Gharar yang dimaksud dalam fatwa ini adalah transaksi yang tidak 
jelas, misalnya pada harga, jenis, spesifikasinya, ukuran dan sebagaianya. 
Terdapat dalil yang menjelaskan tentang larangan jual beli gharar yaitu:  
ّنّ مسةّعّا)رواهّاْلّرِّرّاغّاالّ ّعّايّ ب ّاّنّ عّاوّاّاةِّصّاال ّاّعّايّ ب ّاّنّ عّاّمّالَّسّاوّاّهِّي ّلّاعّاّىّللاّ لَّصّاّللاِّّلّ وّ سّ ىّرّاناّا
(ةاّرّاي  ّرّاهّ ّبّ أّا  
Nabi SAW melarang jual beli dengan cara melempar batu dan dari jual 
beli gharar.3 
 Pada penelitian, peneliti menemukan brosur atau katalog, dan 
kemasan produk PT.BEST terdapat ukuran kemasan, kandungan. Selain itu, 
PT.BEST juga memberikan daftar harga sebagai acuan yang menerangkan 
ukuran atau takaran produk beserta harga. Dalam kode etik yang dimiliki oleh 
PT. BEST, tepatnya pada bab IV tentang Hak, Kewajiban, dan larangan mitra 
usaha, tepatnya pada pasal 13 poin (c) dijelaskan bahwa: “mitra usaha dilarang 
memberikan informasi tidak benar dan menyesatka sehubungan kandungan, 
manfaat, petunjuk pemakaian, cara penyimpanan barang serta petunjuk-
petunjuk lain berkaitan dengan barang tersebut yang diinformasikan dan 
dianjurkan oleh PT.BEST”. 
                                                          
3 DSN-MUI, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah..., 92.  
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Larangan maysir yang terdapat dalam fatwa DSN MUI tersebut 
mengacu pada al-qur’an surat al-Maidah ayat 1 yaitu:  
...د  و  ق  لع  اا  ب   و  ف  و  ا   و  ن  م  ا   ن  ي  ذ  ا ال  ه  ي  ا ا  ي    
“Hai orang-orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu...” (Q.S. al-
Maidah ayat 1)4 
 
Maysir adalah sebuah bentuk perjudian dan segala sesuatu yang 
mengandung unsur peruntungan dan taruhan. Jadi dalam maysir, ada pihak 
yang diuntungkan dan ada pihak yang dirugikan. Bagian downline yang 
diberikan kepada upline sebagai bentuk upah secara tidak langsung atas usaha 
yang diberikan upline dalam melakukan pembinaan kepada downlinenya. Dan 
bahwa dalam pengaturan pemberian bonus atau komisi dipaparkan dalam 
marketing plan yang dijelaskan oleh PT.BEST sehingga tidak terdapat unsur 
maysir seperti yang diisyaratkan dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia. Hal 
tersebut bahkan telah terlampir dalam kode etik PT.BEST yakni dalam pasal 
15 ayat (3) bahwa : “perusahaan berkewajiban menjamin pembayaran komisi, 
bonus, reward dan atau manfaat-manfaat lainnya sesuai pencapaian mitra 
usaha yang tersyaratkan dalam marketing plan. Marketing plan PT.BEST 
menampilkan beberapa jumlah bonus yang akan dikeluarkan dengan takatran-
takaran tertentu. Setiap calon mitra yang direkrut atau hanya melakukan 
pembelajaan produk maka akan dihitung bonusnya. 
Berkaitan dengan unsur riba yang selama ini dipertanyakan khususnya 
pada praktik Multi Level Marketing (MLM) bahkan hal ini menjadi keinginan 
                                                          
4 Ibid., 91 
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besar perusahaanyaitu melalui visi perusahaan yakni : menjadi perusahaan 
bebas riba yang membantu umat terbebas dari hutang dan riba. Dan ibu dwi 
lestari sebagai distributor memberikan gambaran: “andaikan upline A 
mempunyai sebuah grup yang beranggotakan B, C, dan D secara 
berkesinambungan hingga akhirnya B, C, dan D berhasil mencapai target 
kerja. Dari kenerja yang dilakukan tersebut tentu akan melahirkan bonus. 
Kemudian bonus total dari grup tersebut akan dibagikan dahulu kepada B, C 
dan D sesuai usaha yang diperoleh dengan patokanmarketing plan, setelah iru 
sisanya baru diberikan kepada upline A. 
Aturan pemberian bonus yang terdapat dalam marketing plan 
PT.BEST berdasarkan hasil yang dilakukan oleh para upline tersebut tidak 
semata-mata datang dengan sendirinya tanpa didukung oleh pembelian produk 
dan perekrutan serta pembinaan mitra usaha (downline). Distributor mencari 
dan membina orang-orang yang direkrut sehingga wajar jika upline tersebut 
mendapatkan hasil yang sesuai dengan jerih payahnya. Sama dengan orang 
bekerja di suatu tempat, orang tersebut akan di bayar sesuai dengan jerih 
payahnya dalam mengerjakan sesuatu. 
Selain itu, bonus yang diterima oleh upline telah dikurangi dan dibagi 
secara merata kepada upline-upline yang disponsorinya. Sehingga bonus yang 
diberikan pada leader merupakan bentuk upah yang diberikan karena telah 
membina dan memberikan ilmu yang telah diberikan kepada downline nya 
sehingga hal tersebut wajar dan tidak dzalim.oleh karena itu, penulis 
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menyimpulkan bahwa tidak ditemukan adanya unsur riba dalam transaksi 
bonusnya. Sehingga memenuhi salah satu poin pada ketentuan nomor 3. 
D{arar sebagaimana dimaksud dalam fatwa DSN yang bersangkutan 
merupakan unsur yang membahayakan. D{arar adalah ketakutan pada bahaya 
yang mengancam seseorang. Unsur d}arar pada Multi Level Marketing adalah 
member akan terkenak sanksi apabila tidak melakukan perekrutan orang. Dan 
hal ini merupakan hak mitra usaha, sesuai yang dijelaskan dalam kode etik 
perusahaan yakni pada bab IV Pasal 11 poin (f) tentang hak-hak mitra usaha 
yang berbunyi “memperluas dan mengembangkan jaringan kebawah 
(downline) mereka. Menurut penulis, apa yang telah dicantumkan oleh 
PT.BEST dalam kode etik berkaitan dengan gharar ini lebih benar karena 
tidak ditemukan adanya paksaan dari PT.BEST kepada para calon mitra untuk 
selalu melakukan perekrutan anggota baru. Yang hal ini sesuai dengan  kode 
etik perusahaan PT.BEST, lebih detilnya dibahas pada Pasal 13 poin i & j 
tentang larangan mitra usaha. Poin i berbunyi bahwa : “seorang mitra usaha 
tidak dibenarkan melakukan pemaksaan dalam penjualan, wajib berlaku sopan 
dan perhatian terhadap konsumen dan wajib setiap saat melakukan presentasi 
yang benar mengenai barang-barang PT.BEST dan rencana kompensasi 
PT.BEST”. Poin j berbunyi bahwa : “mitra usaha dilarang memaksa mitra 
usaha yang disponsorinya untuk membeli barang-barang PT.BEST melaluinya 
atau membeli dalam minimum pemesanan atau stok. 
Sehingga secara keseluruhan dari data yang telah penulis dapatkan dari 
perusahaan PT.BEST, dapat disimpulkan bahwa operasional bisnis PT.BEST 
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tidak terdapat  unsur gharar, riba, maysir, z}ulm, d}arar, dan maksiat. Dengan 
demikian pada poin 3 yang terdapat dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia 
telah terpenuhi. 
4. Tidak ada kenaikan harga/biaya yang berlebihan (excesive mark up), sehingga 
merugikan konsumen karena tidak sepada dengan kualitas/ manfaat yang 
diperoleh. 
Pada fatwa MUI, yang dimaksud dengan excesive mark up adalah 
batas margin laba yang berlebihan yang dikaitkan dengan hal lain diluar biaya. 
Pada harga produk di PT.BEST, perusahaan memukul rata harga paket yang 
mau diambil pada pendaftaran, dimana member bebas memilih jenis 
produknya, padahal produk pada perusahaan ini memiliki beberapa jenis 
produk dan tentu biaya produksi bahan baku dan pembuatannya juga pasti 
berbeda. Dan telah memiliki kualitas produk yang sudah dikenal luas oleh 
masyarakat sehingga pada diri setiap konsumen tidak ada yang dirugikan. 
5. Komisi yang diberikan kepada anggota atau calon mitra bisnis oleh 
perusahaan, baik bentuk maupun besarannya harus diberikan atas dasar 
prestasi kerja nyata yakni terkait dengan hasil penjualan barang atau produk 
jasa dan harus menjadi pendapatan utama mitra bisnis dalam Penjualan 
Langsung Berjenjang Syariah (PLBS). Dalam bisnis Sinergy bahwa PT.BEST 
memberikan komisi, bonus & reward kepada mitra yang aktif dan mencapai 
terget. Mulai bonus harian seperti bonus sponsor, bonus mingguan seperti 
bonus pengembangan & Ulimited Flush Out, bonus bulanan seperti reward 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
87 
 
 
prestasi, royalti generasi, royalti prestasi, royalti kepemimpinan, dan juga 
reward umroh/motor cash, mocash, big mocash dan luxury. 
6. Bonus yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota (mitra usaha) harus 
jelas jumlahnya ketika dilakukan transaksi (akad) sesuai dengan terget 
penjualan barang dan atau produk jasa yang ditetapkan oleh perusahaan. Di 
PT,BEST besaran yang diberikan perusahaan dalam pemberian bonus & 
reward sudah jelas capaian dan target yang harus dicapai, serta jelas jumlah 
nominal yang akan didapatkan. Dalam hal ini mitra usaha yang telah 
mencapai target berhak mengklaim reward yang didapatkan maka ia telah 
mencapai peringkat yang telah terdaftar di perusahaan.  
7. Tidak boleh ada komisi atau bonus secara pasif yang diperoleh secara reguler 
tanpa melakukan pembinaan dan atau penjualan barang dan atau jasa. Setelah 
adanya wawancara yang dilakukan peneliti, seperti yang dikatan narasumber 
bahwa tidak ada komisi atau bonus yang diberikan secara percuma kepada 
mitra bisnis, berarti untuk mendapatkan komisi atau bonus dari perusahaan 
harus ada bentuk kinerja nyata baik dalam penjualan produk maupun 
rekrutmen member baru serta melakukan pembinaan kepada mitra di grupnya. 
Di bisnis Sinergy, tidak ada namanya pasif income yaitu penghasilan secara 
cuma-cuma yang diberikan kepada mitra. Seluruh mitra usaha untuk ingin 
mendapatkan komis, bonus & reward, maka ia bekerja baik dalam penjualan 
produk, rekrutmen member baru dan melakukan pembinaan sehingga sesuai 
pencapaian mitra usaha yang disyaratkan dalam marketing plan. 
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8. Pemberian komisi atau bonus oleh perusahaan kepada anggota (mitra usaha) 
tidak menimbulkan ighra’. Ighra’ menurut DSN-MUI adalah daya tarik luar 
biasa yang menyebabkan orang lalai terhadap kewajibannya demi melakukan 
hal-hal atau transaksi dalam rangka memperoleh bonus atau komisi yang 
dijanjikan. 
Sebagimana dijelaskan dalam kode etik PT.BEST yakni bab IV pasal 
13 poin O, P, & Q tentang larangan mitra usaha yang berbunyi bahwa : (O) 
Mitra usaha dilarang menampilkan produk PT.BEST bersama publik 
figur/artis tanpa seizin PT.BEST pada media apapun termasuk di dalamnya 
socialmedia, kanal komunikasi Whatsaap dan lainnya. (P) Mitra usaha 
dilarang dengan cara apapun melakukan manipulasi Rencna Komensasi 
PT.BEST atau volume penjualan dengan cara apapun yang mempengaruhi 
pembayaran bonus-bonus atau penghargaan-penghargaan dan pengakuan yang 
belum diperoleh berdasarkna ketentuan dalam Rencana Kompensasi 
PT.BEST. (Q) Mitra usaha dilarang untuk mempersentasikan Rencana 
Kompensasi PT. BEST sebagai kesempatan “menjadi kaya dalam sekejap”. 
Mitra usaha wajib mengungkapkan keuntungan, perolehan dan penjualan rata-
rata dan prentasenya sebagaimana yang diterbitkan oleh PT.BEST dari waktu 
ke waktu. 
Dari beberapa ayat yang dijelaskan diatas terlihat jelas bahwa 
meskipun perusahaan memberikan komisi atau bonus maka mitra usaha  tetap 
harus menjalankan bisnis Sinergy sesuai kode etik dan tidak berlebihan guna 
hanya kentungan diri semata. 
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9. Tidak ada eksploitasi dan ketidakadilan dalam pembagian bonus antara 
anggota pertama dengan anggota berikutnya. Di PT.BEST tidak ada 
keuntungan atas dasar mitra yang terlebih dahulu gabung di bisnis ini maka 
ialah yang mendapat keuntungan besar, namun siapa yang bekerja keras sesuai 
ketentuan perusahaan maka ia yang akan mendapatkan hasilnya yaitu bonus 
maupun komisi.5 
10. Sistem perekrutan keanggotaan, bentuk penghargaan dan acara 
seremonial yang dilakukan tidak mengandung unsur yang bertentangan 
dengan aqidah, shariah, dan akhlak mulia, seperti shirik, kultus, maksiat dan 
lain-lain. Dari hasil wawancara dan pernah mengikuti langsung event-event 
perusahaan, bahwa tidak ada bentuk penghargaan secara seremonial atau 
event yang bertentangan dengan syariah, akidah dan lainnya dan pada 
perekrutan member di PT.BEST dilakukan secara transpran. 
Dalam kode etik PT.BEST juga sebelumnya juga dijelaskan pada bab 
VIII Pasal 22 tentang jenis-jenis pelatihan mitra usaha yang berbunyi : 
Perusahaan juga akan memberikan pelatihan kepada mitra sebagai bentuk 
tanggung jawab perusahaan terhadap mitra, agar semua mitra dapat 
mengetahui dengan jelas mengenai produk yang dipasarkan, dan cara 
menjalankan usaha. Adapun jenis-jenis pelatihan mitra usaha dalam Pasal 22 
antara lain; (1) Workshop Bisnis Sinergy adalah acara yang diselenggarakan 
untuk mensosialisasikan produk dan program kemitraan bisnis sinergy kapada 
calon mitra secara singkat. Workshop dilaksanakan minimal seminggu sekali 
                                                          
5 Budi Sri Lestari, Wawancara, Surabaya, 10 Februari 2020.  
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oleh perusahaan. (2) Enterpreneur Orientation (EO) adalah pelatihan dasar 
yang diberikan khusus kepada mitra sinergy yang memahami lebih dalam 
seputar profil perusahaan, pemahaman produk dan bedah marketing plan. 
Acara ini diselenggarakan sebulan sekali. (3) Network Entrepreneur Training 
(NET) adalah pelatihan lanjutan khusus mitra sinergy untuk mempelajari cara-
cara melakukan pembelanjaan, seputar teknis id kemitraan, dan teknik-teknik 
dalam pemasaran. NET dilaksanakan sebulan sekali. (4) Spiritual Leaders 
Camp (SLC) merupakan pelatihan untuk penguatan spiritual dan leadership. 
SLC dilaksanakan sebulan sekali pada minggu keempat yang memiiki 5 tujuan 
yaitu, ima>niyah, ubudiyah, Mua>maah, mua’sharah, akhlak dan . (5) Grand 
Success Seminar merupakan pertemuan nasional untuk memberikan 
penghargaan / simbolis penyerahan reward kepada mitra usaha yang 
berprestasi. Acara ini dilaksanakan paling cepat 4 bulan sekali paling lama 1 
tahun sekali. 
11. Setiap mitra usaha yang melakukan perekrutan keanggotaan berkewajiban 
melakukan pembinaan dan pengawasan kepada anggota yang direkrutnya. 
Sebagaimana dijelaskan dalam bab VIII Pasal 21 poin (E) & (G) tentang 
tanggung jawab pembinaan, yang berbunyi bahwa : (E) Para Sponsor dan 
Leaders membina dan melatih mitra usaha baru mengenai cara-cara 
membangun komunikasi dengan calon konsumen dari mengenai karakteristik 
barang-barang PT.BEST dan penggunaaanya. (G) Para Seponsor dan Leaders 
wajib mengatur, membina, dan memotivasi jaringan kebawah (downline) 
dalam timnya dan mendorong kehadiran mereka pada setiap seminar, 
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pembinaan, pelatihan, workshop dan acara-acara yang bertujuan untuk 
menjelaskan strategi dan penjelasan labih lanjut perihal informasi barang 
(product knowledge). 
12. Tidak melakukan kegiatan money game. 
PT. BEST sebagai perusahaan MLM yang telah terdaftar dalam 
Asosiasi Perusahaan Penjualan Langsung Indonesia (AP2LI). Dengan kata lain 
bisnis sinergy merupakan salah satu perusahaan dengan sistem MLM yang 
tidak melakukan money game dalam sistemnya karena salah satu syarat untuk 
menjadi member AP2LI, MLM tidak melakukan money game. Bahkan 
perusahaan PT. BEST pada tanggal 20 Februari 2020 mendapatkan 3 (tiga) 
penghargaan yang dilaksanakan oleh pihak AP2LI diantaranya (a) Member 
Growth (pertumbuhan member tercepat dan terbanyak), (b) Most Fastest 
Growing Company (perkembangan perusahaan tercepat), (c) Product Of The 
Year (produk terbaik). 
Sebagai pembanding, salah satu ciri perusahaan yang melakukan 
kegiatan money game yaitu tidak memiliki tempat kantor yang bebas, tidak 
memiliki produk atau ada produk namuntidak berkualitas atau tidak 
bermanfaat,menguntungkan yang pertama atau terlebih dahulu bergabung, 
tidak perlu bekerja keras sudah mendapatkan untung yang besar, 
diperbolehkan memiliki lebih dari satu keanggotaan atau ID . dan di bisnis 
Sinergy bahwa bisnis ini memiliki kantor pusat yang bertempat di Grand 
surapati Core Blok B9-10 B 23-25. Jl. PHH. Mustofa No. 39, Pasirlayung, 
Kecamatan Cibeunying Kidul, Kota Bandung, Jawa Barat 40192. 
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Bisnis Sinergy memiliki 6 (enam) jenis produk diantaranya adalah (a) 
Additive bahan bakar, (b) Additive bahan oli, (c) Kesehatan alami (d) Vitamin 
& Kecantikan (e)Vitamin Ternak dan (f) Pupuk Organik. Yang mana produk-
produk tersebut merupakan objek nyata dan memiliki kualitas yang sudah 
diuji oleh para ahli juga mempunyai s/ertifikasi dari BPPOM dan sertifkasi 
dari LPPOM MUI. 
Dan PT. BEST juga tidak memperbolehkan anggotanya memilki lebih 
dari satu ID keanggotaan, bahkan jika ada mitra ada  mendaftar berkali-kali 
mitra memiliki telah berstatus kawin, maka suami dan istri terdaftar dalam 
satu nomor keanggotaan yang sama. Jika memiliki keanggotaan yang ganda, 
maka perusahaan akan membatalkan keanggotaan yang baru dan hanya 
mengakui keanggotaannya yang lama.hal tersebut dijelaskan dalam kode etik 
PT. BEST bab III Pasal 1, 4, & 8 tentang peraturan pendaftrann keanggotaan. 
Dari uraian analisis Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia (DSN-MUI) No.75/DSN-MUI/VII/2009 terhadap bisnis MLM 
Sinergy yang terjadi dilapangan sesuai wawancara yang dilakukan, serta 
beberapa sumber valid yang didapatkan, maka hasil dari analisis ini adalah 
bahwa bisnis MLM Sinergy telah sesuai dengan fatwa Dewan Syariah 
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI).  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan praktik penjualan langsung berjenjang syariah atau 
MLM Syariah pada perusahaan PT. Bandung Eco Sinergi Teknologi, peneliti 
menyimpulkan bahwa: 
1. Praktik bisnis MLM Sinergy menggunakan sistem break away. Sistem 
yang memungkinkan downline untuk melebihi upline-nya.. untuk proses 
pendaftaran yaitu membayar uang pendaftaran sebesar 100 ribu, mengisi 
form pendaftaran, melakukan aktivitas akun pada wabsite sinergy 
officeal, membeli akumulasi firs orde, memanfaatkan fasilitas sinergy, 
melakukan transfer dan jumlah ongkos kirim, selanjutnya menggunakan 
produk dan berbagi manfaat produk sinergy terakhir mendapatkan komisi, 
bonus, dan reward dari perusahaan. 
2. Analisis Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI) Nomor 75/DSN-MUI/VII/2009 terhadap bisnis MLM Sinergy sudah 
sesuai dengan fatwa DSN-MUI. Sebagaimana fatwa DSN-MUI nomor 75 
terdapat 12 (duabelas) poin sebagai pedoman Penjualan Langsung 
Berjenjang Syariah (PLBS) atau MLM Syariah. 
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B. Saran 
Saran-saran yang dapat di berikan sehubungan dengan tinjauan 
syariah sesuai dengan fatwa DSN MUI nomor 75/DSN MUI/VII/2009 pada 
Multi Level Marketing (MLM) bisnis Sinergy.  
1. Multi Level Marketing (MLM) Sinergy sudah melakukan pemasaran 
produk tingkat Nasional bahkan sampai Internasional sehingga 
diharapkan dapat segera mendaftar ke Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
Pusat, serta lebih sesuai dengan motto “Sinergy Go Berkah No Riba” 
dengan visi perusahaan yaitu menjadi perusahaan bebas riba yang 
membantu umat terbebas dari hutang dan riba. 
2. Bagi masyarakat yang ingin berbisnis Multi Level Marketing disarankan 
untuk melihat terlebih dahulu bagaimana sisitem penjualan yang 
diterapkan dalam suatu perusahaan agar bisa memilih bisnis untuk jangka 
panjang. 
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